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MOTTO 

وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ    إِنَّ اَلله لا يُ غَيِرُِ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ يُ غَيِرِ

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Rad:11) 
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ABSTRAK 

Penulis Widu Nafis, NIM: 1801036107, Judul “Manajemen Masjid Besar 

Baitul Muttaqin Kauman Mranggen dalam Meningkatkan Pelayanan Ibadah”. 

Fenomena yang muncul terutama di kota besar memperlihatkan banyak 

masjid yang telah menunjukkan fungsinya sebagai tempat ibadah, kegiatan 

keagamaan dan kegiatan sosial lainnya. Fungsi masjid yang semacam itu perlu 

dikembangkan dengan pengelolaan yang baik dan teratur, maka dari itu perlu 

adanya manajemen masjid yang memiliki tujuan memaksimalkan fungsi masjid dan 

meningkatkan pelayanannya. Dengan demikian keberadaan masjid memberikan 

manfaat bagi jamaah dan masyarakat yang sejahtera. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 1. Untuk mengetahui penerapan Imarah Masjid Besar Baitul Muttaqin 

Kauman Mranggen dalam meningkatkan pelayanan ibadah.2. Untuk mengetahui 

upaya pengurus Masjid Besar Baitul Muttaqin dalam meningkatkan pelayanan 

ibadah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif berusaha untuk memahami kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Instrumen kunci adalah mereka 

yang meneliti, mengamati, bertanya, mendengar dan meminta informasi. 

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang 

berusaha  mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,kejadian yang terjadi sekarang. 

Hasil penelitian ini menjelaskan Manajemen Masjid Besar Baitul Muttaqin disusun 

serta diatur para pengurus badan kemakmuran masjid dengan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Perencanaan pengurus masjid 

besar baitul muttaqin dengan cara membentuk rencana kegiatan. Pengorganisasian 

lebih memudahkan dalam pendistribusian kegiatan-kegiatan agar pengurus lebih 

memiliki tanggung jawab dalam bidangnya, sehingga tujuan dari suatu organisasi 

berjalan dengan baik. Penggerakan atau pelaksanaan yaitu dengan cara 

mengaplikasikan perencanaan dan pengorganisasian dengan cara membimbing 

para anggota terkait, guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan 

untuk menghindari penyimpangan yang dilakukan pengurus. Pengawasan yang 

dilakukan pengurus  masjid Besar Baitul Muttaqin dengan cara memasang 16 titik 

CCTV masjid julga dijaga kelamannya sellama 24 jam olelh pe lngulruls de lngan tu ljulan 

agar jamaah yang ingin be lribadah lelbih telnang dan nyaman. 

Pe llayanan Ibadah Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin dalam meningkatkan 

pelayanan ibadah dengan menyediakan kegiatan-kegiatan yang menunjang 
kegiatan peribadatan dan kegiatan sosial, kegiatan peribadatan masjid besar Baitul 

muttaqin dibedakan menjadi beberapa kategori seperti kegiatan harian,bulanan dan 

tahunan. Sedangkan kegiatan sosial yang diadakan masjid besar Baitul muttaqin 

seperti donor darah, sunatan masal, santunan, jum’at berkah penyaluran zakat fitrah 

dan zakat mal. 

Kata kunci : Manajemen, Masjid, Pelayanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Masjid merupakan suatu bangunan yang didirikan sebagai tempat 

ibadah kepada Allah Swt, pada dasarnya masjid tidak hanya sebagai tempat 

ibadah atau kegiatan keagamaan saja, tetapi masjid juga harus terpelihara 

fisiknya agar jama’ah merasa nyaman dan khusyu saat melakukan ibadah. 

Masjid juga dapat difungsikan sebagai tempat pelatihan dan pembinaan 

kader-kader pemimpin dalam meningkatkan kualitas umat dan dapat 

memakmurkan masjid untuk menuju masa depan umat Islam. Fenomena 

yang muncul, terutama di kota besar memperlihatkan banyak masjid yang 

telah menunjukkan fungsinya sebagai tempat ibadah, tempat pendidikan 

dan kegiatan- kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian keberadaan masjid 

memberikan manfaat bagi jamaahnya dan bagi masyarakat lingkungannya. 

Fungsi masjid yang semacam itu perlu di kembangkan dengan pengelolaan 

yang baik dan teratur, sehingga dari masjid lahir insan-insan muslim yang 

berkualitas dan masyarakat yang sejahtera. Dari masjid di harapkan pula 

tumbuh kehidupan khaira ummatin. 

Allah SWT berfirman: 

تُم خَيِْاَمَُةٍ اخُْرجَِتْ للِناَ سِ  هَون مُ تَْ  كُن ْ للِ روَِتُ ؤْمِنُونَ بِِ عَنِ الْمُنْكَ  رُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ  

الْفَسِقُوْنَ  هُمُ الْمُؤمِنُونَ وَاكَثَ رُهُمُ كَا نَ خَيِْاً لََمُْ مِن ْ وَلَوْ آمَنَ اهَْلُ الْكِتَبِ لَ   

Artinya” kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyeruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah..” 

(Ali Imran:110)1 

  Dalam fungsi dan penerapan masjid dalam kehidupan masyarakat, 

fungsi dan penerapan yang dimaksud  pusat ibadah dan pembinaan umat 

tidak dapat dikelola satu atau sekelompok  kecil orang. Maka dari itu  perlu 

adanya  manajemen masjid yang memiliki tujuan agar segala kegiatan 

pemeliharaan masjid dapat terkelola dengan baik dan di butuhkan sebuah 

 
1 Abdul Rahman Arsyad. Pelayanan Masjid Kota ( Masjid Sigi Lamo Kesultanan Ternate), 

Educandum Volume 4. No. 1, 2018, Hlm. 2 
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siklus manajemen yang dapat mengoptimalkan seluruh kegiatan yang 

terdapat di masjid.2 

Istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris management, yang 

berarti pengurusan atau pengaturan dari kata kerja “to manage”, yakni 

mengatur, mengawasi, dan membimbing. Dalam manajemen masjid 

membahas tentang bagaimana mengatur masjid, bagaimana merencanakan 

masjid, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi sehingga 

progam yang di rencanakan mendapat tujuan yang diinginkan.3 Manajemen 

masjid yang disipkan tidak terlepas dari tuntunan al- Qur’an dan al-Sunah, 

dari kedua sumber ajaran Islam itulah yang menjadi basis pengembangan 

suatu manajemen pengelolaan masjid yang sesuai dengan bimbingan 

Rosulullah SAW. Sebagai suatu aktivitas yang terpuji, pengelolaan masjid 

harus dilaksanakan secara profesional dan menuju pada sistem manajemen 

modern, sehingga dapat mengantisipasi perkembangan yang terus berubah 

dalam kehidupan masyarakat yang maju dan berkualitas. 4Maka dari itu  

dalam mewujudkan masjid yang baik perlu diperhatikan baik itu dari segi 

Imarah, Riayah, dan Idarah. Yang dimaksud Imarah yaitu bagaimana cara 

membuat kegiatan dalam masjid menjadi berguna dan memberikan 

manfaat, Riayah adalah pemeliharaan baik dari arsitektur, mimbar, kubah 

dan menara, Idarah berarti adminitrasi yang meliputi surat menyurat 

kegiatan, pendataan keuangan dan sarana.5  Masjid perlu adanya penerapan 

manajemen yang baik, hal tersebut bertujuan memaksimalkan fungsi masjid 

dan meningkatkan pelayanan yang dilakukan oleh pengurus masjid, karena 

kegiatan yang dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan jamaah yang 

sangat kompleks berupa sarana maupun prasarana masjid sehingga apabila 

kegiatan dikelola dengan baik, maka jamaah akan terasa nyaman dengan 

pelayanan yang diberikan serta selalu semangat untuk mengunjungi masjid 

baik untuk beribadah kepadaa Allah Swt maupun untuk memperdalam ilmu 

agama. 

Secara umum pelayanan adalah suatu kegiatan yang ditunjukkan 

untuk  memberikan kepuasan kepada pelanggan, dengan pelayanan ini 

keinginan dan kebutuhan pelanggan akan terpenuhi. Dalam kamus Bahasa 

 
2 Armyn Hasibuan. Potret Manajemen Masjid, jurnal Manajemen Dakwah FDIK IAIN 

Padangsidimpuan Vol 1 No. 2. 2019, Hlm. 6 
3Muhammad Qadaruddun. Manajemen Masjid dalam meningkatkan kualitas pengurus dan 

jamaah Masjid Al – Birr Perumnas Wekke’e Kota Parepare, Jurnal Komunikasi dan Dakwah Vol. 

09 No. 01, 2019, Hlm. 5 
4 Lukmanul Hakim, Anis Fauziah S & Dedy Susanto. Implementasi Manajemen Masjid di 

Masjid Agung Darussalam Cilacap, Jurnal Ilmiah Stidki Ar-Rahmah, Vol 5 No.2, Hlm. 26 
5 Evi Hudriyati, Rahmawati. Manajemen Pelayanan Masjid Bahteramas Kota Kendari, 

Jurnal Al- Munazzam, Vol 1 No. 2. 2021, Hlm. 160-161 
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Indonesia dijelaskan bahwa pelayanan merupakan usaha melayani 

kebutuhan orang lain, sedangkan melayani adalah membantu apa yang di 

butuhkan seseorang. Pada hakikatnya pelayanan adalah serangkaian 

kegiatan yang merupakan proses. Agar proses pelayanan berlangsung 

secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan orang 

dalam  masyarakat, dan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas 

orang lain. Dalam meningkatkan pelayanan masjid agar berjalan sesuai 

rencana yang telah direncanakan diperlukannya manajemen masjid yang 

baik dalam pelaksanaanya. Dengan adanya manajemen akan adanya usaha 

memenuhi kebutuhan dalam melaksanakan pekerjaan serta mendorong 

manusia untuk membagi pekerjaan, tugas dan tanggung jawabnya kemudian 

terbentuknya organisasi yang dapat menyelesaikan dengan baik dan 

meringankan pekerjaan tersebut.6 

Secara Geografis letak Masjid Besar baitul Muttaqin sangat stategis 

karena berada dijantung kecamatan Mranggen Puluhan tahun Masjid Besar 

baitul Muttaqin telah melakukan beberapa kali pembangunan dan 

peningkatan pelayanan, diupayakan hal ini menjadi langkah dalam 

menyediakan tempat ibadah yang nyaman bagi umat Islam. Dalam kegiatan 

pelayanan ibadah masjid Besar Baitul Muttaqin menyediakan berbagai 

kegiatan setiap malam senin pengajian, setiap malam selasa mengadakan 

kegiatan pembacaan yasin dan burdah, setiap  malam jum’at mengadakan 

kegiatan pembacaan ndiba’ dan setiap peringatan hari besar Islam masjid 

besar baitul muttaqin juga mengadakan kegiatan keagamaan. Dalam hal 

tersebut maka perlunya adanya manajemen agar dalam membangun suatu 

kegiatan yang akan dilakukan dapat berjalan sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat sebelumnya. Karena dengan adanya manajemen masjid 

para pengurus masjid atau yang beperan dalam aktivitas masjid akan 

terbantu dengan adanya manajemen masjid. Dalam hal ini masjid besar 

baitul muttaqin telah berjalan dengan baik akan tetapi dalam adminitrasi 

kurang rapi dan kurangnya kordinasi antar pengurus. Dengan 

menitikberatkan latar belakang diatas, kemudian penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul: Manajemen Masjid Besar Baitul Muttaqin 

Kauman Mranggen dalam Meningkatkan Pelayanan Ibadah. 
B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang menjadi 

fokus peneliti adalah : 

 
6Rafi Fauzi, Arif Rahman. Optimalisasi Pelayanan Masjid dalam Upaya 

Meningkatkan Aktivitas Dakwah, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 4 No. 2, 2019, Hlm. 4 
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1. Bagaimana penerapan Imarah Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman 

Mranggen? 

2. Bagaimana upaya takmir Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman 

Mranggen dalam meningkatkan pelayanan  Ibadah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan permasalahan penilitian 

ini, maka harapan yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan Imarah Masjid Besar Baitul Muttaqin 

Kauman Mranggen dalam meningkatkan pelayanan ibadah. 

2. Untuk mengetahui upaya pengurus Masjid Besar Baitul Muttaqin dalam 

meningkatkan pelayanan ibadah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam hal ini, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan informasi untuk menumbuhkembangkan 

pengetahuan mahasiswa dan mahasiswi Islam, sehingga pengetahuan 

Imarah Masjid semakin luas dan upaya untuk meningkatkan pelayanan 

Ibadah semakin berkembang.  

2. Manfaat praktis 

Diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah pengetahuan 

bagi penulis. Dan hasilnya diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pengurus Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Mranggen 

mengenai Imarah Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Mranggen 

dalam Meningkatkan pelayanan Ibadah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Demi menghindari adanya plagiasi dalam melakukan penyusunan 

penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan 

dengan judul yang di angkat oleh penulis mengenai Manajemen Masjid 

Besar Baitul Muttaqin Kauman Mranggen dalam meningkatkan pelayanan 

Ibadah belum ada yang membahas. Peneliti menemukan beberapa 

penelitian sebagai pendukung penelitian ini, diantaranya: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Abdul Hamzah Haz (2019) dari 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, jenis penelitian kualitatatif 

dengan judul “Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Kegiatan 
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Keagamaan Masjid Rayyan Mujahid Desa Bulukarto Kec. Gadingrejo Kab. 

Pringsewu”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid Rayyan 

Mujahid telah diterapkan manajemen sesuai dengan fungsi-fungsinya yang 

dikaitkan dengan pola manajemen maasjid dalam islam dengan menerapkan 

manajemen secara optimal yang menunjukkan kemakmuran masjid Rayyan 

Mujahid tercapai dengan indikasi meningkatnya kegiatan keagamaan baik 

dari aspek sosial keagamaan maupun sosial kemasyarakatan.7 Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Abdul Hamzah Haz 

Persamaan penelitian keduanya sama-sama meneliti tentang manajemen 

masjid sedangkan perbedaan dengan penelitian saya yaitu, peneliti Abdul 

Hamzah Haz lebih fokus pada manajemen masjid dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Ima Suriyani (2017) dari UIN 

Alauddin Makasar, jenis penelitian kualitatif dengan judul “Manajemen 

Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin 

Makasar)”. Hasil penelitian ini adalah 1) kepada pengurus masjid Amirul 

Mukminin Makasar untuk mempertahankan kinerja-kinerja telah ada, 

dalammempelajari ilmu manajemen masjid yang baru untuk diterapkan 

dalam mengembangkan kemakmuran masjid menjadi lebih baik lagi, 

terkhusus dalam mengembangkan daya tarik masjid Amirul Mukminin 

Makasar. 2) kepada imam masjid Amirul Mukminin Makasar agar dapat 

memperkokoh persatuan dan kesatuan umat Islam baik dikalangan internal 

jamaah yang dipimpinnya maupun dalam hubungan nya dengan pengurus. 

3) kepada jamaah Masjid Amirul Mukminin Makasar agar dapat 

mempertahankan Ukhuwah Islamiyah yang telah terbangun dan bisa 

menjadi rahmatanlil’alamin.8 Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian Ima Suriyani. Persamaan keduanya sama-sama 

meneliti manajemen masjid sedangkan perbedaan dengan penelitian saya 

yaitu, penelitian Ima Suriyani lebih fokus pada manajemen masjid dalam 

meningkatkan daya tarik masjid Amirul Mukminin Makasar. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Ndaru Amirudin Wibisono pada 

tahun 2017 dari Uin Walisongo Semarang, jenis penelitian kualitatif dengan 

judul “Manajemen Pengelolaan Masjid Agung Magelang dalam Pelayanan 

Ibadah pada Umat Islam”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pengelolaan Masjid Agung Magelang di dalamnya terdapat 

 
7Abdul Hamzah Haz. Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masjid 

Rayyan Mujahid Desa Bulukarto Kec.Gadingrejo Kab.Pringsewu, Uin Raden Intan Lampung,2019, 

Hlm. 3-4 
8 Ima Suriyani. Manajemen Masjid dalam Menngkatk Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin 

Makasar. Uin Alauddin Makasar.2017, Hlm. 9 
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penerapan manajemen, dalam proses kegiatan terlebih dahulu mengadakan 

rapat, menentukan para pelaksana, mempersiapkan sarana prasarana ibadah 

dengan baik. Dalam kegiatan manajemen pengelolaan masjid dalam 

pelayanan ibadah umat memiliki faktor pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung masjid seperti kesadaran kepengurusan ta’mir Masjid Agung 

Magelang untuk memakmurkan masjid dan memberikan pelayanan kepada 

umat cukup tinggi. Faktor penghambat masjid seperti agenda masjid Agung 

Magelang hanya sebatas kegiatan ritual saja untuk kegiatan dalam 

pemanfaatan masjid sebagaimana pada zaman Rasulullah saw belum 

terlaksana maksimal.9 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian Ndaru Amirudin. Persamaan keduanya sama-sama 

meneliti manajemen masjid sedangkan perbedaan dengan penelitian saya 

penelitian Ndaru Amirudin lebih fokus pada pengelolaan manajemen masjid 

dalam pelayanan ibadah pada umat islam. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Yogie Rizmartando pada tahun 

2021 dari Uin Raden Lampug, jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

judul “Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan 

Masjid Al- Muslimin Pahoman Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Masjid Al- Muslimin dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang telah 

diterapkan dengan baik guna mempermudah dalam melaksanakan kegiatan 

masjid yang harus difungsikan sebagai wadah untuk menampung berbagai 

kegiatan keagamaan dan bukan hanya tempat untuk ibadah ritual saja.10 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan peneliti Yogie 

Rizmartando. Persamaan keduanya sama-sama meneliti manajemen masjid, 

sedangkan perbedaan dengan penelitian saya peneliti Yogie lebih fokus 

dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di masjid. 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Mr. Hilming Seh pada tahun 2018 

dari Uin Walisongo Semarang, jenis penelitian kualitatif dengan judul 

“Manajemen Masjid Raaya Baiturrahman Semarang”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Masjid Raya Baiturrahman Semarang didalamnya 

terdapat manajemen, dalam proses kegiatan tersebut terlebih dahulu 

direncanakan hal-hal yang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatana 

diantaranya dengan mengadakan rapatuntuk mempersiapkan segala yang 

dibutuhkan, menentukan para pelaksana, mempersiapkan segala peraalatan 

 
9 Ndaru Amirudin Wibisono. Manajemen Pengelolaan Masjid Agung Magelang Dalam 

Pelayanan Ibadah pada Uumat Islam. Uin Walisongo Semarang.2017,Hlm.7-9 
10 Yogie Rizmartando. Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masjid 

Al- Muslimin Pahoman Bandar Lampung. Uin Raden Intan Lampung. 2021, Hlm. 9 
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yang dibutuhkan, menjaga kebersihan masjid dan mempersiapkan sarana 

prasarana ibadah dengan baik. Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen 

Masjid Raya baiturrahman Semarang memiliki faktor pendukung dan 

penghambat. Fator pendukung berupa organisasi pengurus mempunyai 

SDM yang banyak, ada dukungan luar biasa menjadi masjid ini mudah 

berkembang. Pengurus masjid Raya Baiturrahman Semarang 

mempersiapkan imam dan mubaligh yang handal. Sedangkan faktor 

penghambat berupa dari segi SDM terdapat kendala-kendala dalam suatu 

progam yang direncanakan kemudian tidak terlaksana pada bidang-

bidang.11 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian Mr. Hilming Seh. Persamaan keduanya sama-sama meneliti 

manajemen masjid, sedangkan perbedaan dengan penelitian saya penelitian 

Mr. Hilming Seh lebih fokus dalam fungsi-fungsi manajemen. 

F. Metode Penelitian 

Menurut Hidayat dan Sedarmayanti, metode penelitian diartikan 

sebagai pembahasan mengenai konsep teoritik berbagai metode, kelebihan 

dan kekurangan yang karya ilmiah dilanjutkan dengan memilih metode 

yang digunakan. Pengertian metodologi adalah pengkajian terhadap 

langkah-langkah menggunakan sebuah metode. Sedangkan metode 

penelitian adalah mengemukakan secara teknis tentang metode-metode 

yang digunakan dalam penelitiannya. 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif karena penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Intrumen kunci adalah mereka 

yang meneliti, mengamati, bertanya, mendengar, dan meminta 

informasi (Sugiyono). Adapun jenis pendekatan pada penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Menurut (Creswell, 2014) penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha  mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa,kejadian yang terjadi sekarang. Penelitian deskriptif 

memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya saat 

penelitian berlangsung. melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 

 
11M.r Hilming Seh. Manajemen Masjid Raya Baiturrahman Semarang.Uin Walisongo 

Semarang.2018, Hlm. 10-11 
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mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian 

tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.12 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Menurut Sarwono 2006 data primer adalah data sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer 

membutuhkan data atau informasi dari sumber pertama biasanya kita 

sebut dengan responden. Data berupa hasil wawancara yang diperoleh 

dari Takmir Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Mranggen.13 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu 

melengkapi data primer, data sekunder biasanya berupa documen, foto, 

dan hasil rekaman.14 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode dalam pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencataan  

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian, pencatatan tersebut  berdasarkan fakta-fakta yang 

dilihat, dirasakan, dan didengar oleh sipeneliti.15 Observasi 

dilakukan dengan fakta-fakta yang terjadi di Masjid Besar Baitul 

Muttaqin Kauman Mranggen. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih 

yang dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan 

sebagai interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee. 

Dalam pengertian lain wawancara merupakan cara untuk 

mendapatkan informasi  atau pengumpul data dengan mengadakan 

tatap muka kepada orang yang mengumpulkan data dengan orang 

 
12Indra Prasetia. Metodologi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktek. Jakarta: Umsu Press. 

2020, Hlm. 30 
13 Jonathan Sarwono. Metode penelitian Kuantitatif &Kualitatif. Yogyakarta: Graha Ilmu. 2006, 

Hlm. 16 
14Andi prastowo. Memahami Metode-Metode Penelitian. Jogjakarta: Ar- Ruzz Media. 2016, 

Hlm. 32 
15 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian dalam Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Jaya.  

2002, Hlm. 133 



23 
 

 
 

yang menjadi sumber data. Dalam hal ini penulis telah 

melakukannya dengan terstruktur. Dengan kata lain, peneliti 

menyiapkan pertanyaan dulu sebelum melakukan wawancara 

langsung dengan informan yang memiliki kompetesi seperti wakil 

ketua dua Sholikul Hadi dan wakil ketua takmir KH Muayyadun. 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian.16 

Dokumentasi yang dilakukan penulis adalah pada saat 

melakukan penelitian secara langsung maupun tidak langsung. Hal 

ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan data tentang Manajemen 

Masjid dalam Meningkatkan Pelayanan Ibadah, dan data lain yang 

berkaitan dengan penelitian. 

4. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Dalam keabsahan data peneliti 

menggunakan triangulasi waktu yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data pada waktu yang berbeda. 

5. Metode Analisis Data 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus atau dengan istilah lain kegiatan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang merupakan 

rangkaian kegiatan analisis. 

a. Reduksi Data 

Merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang yang 

tidak perlu, sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

b. Penyajian Data 

Merupakan proses penyajian data secara sistematis dan mudah 

dipahami  setelah melakukan reduksi data.  

 
16 Fadhallah. Wawancara. Jakarta: UNJ Press, Hlm.2, 2020 
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c. Kesimpulan 

Merupakan langkah ketiga dalam analisis kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan. kesimpulan yang ditulis harus mencakup informasi-

informasi dalam penelitian garis besar dan ditulis dalam bahasa yang 

mudah dipahami.17 

G. Sistematika Penulisan 

Agar peneliti ini lebih mudah dipahami oleh pembaca, maka laporan 

hasil penelitian ini akan disususn dengn adanya sistematika. Sistematika ini 

menjelaskan tentang kerangka berfikir yang disajikan dalam penelitian ini, 

dari awal sampe akhir. Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini terdapat pendahuluan yang meliputi latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat yang bisa 

diambil, dan sistematika penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Pada bab ini tentang uraian kerangka teori yang di pergunakan untuk 

menjawab berbagai permasalahan dalam penelitian skripsi ini yakni sebagai 

berikut: sub bab pertama manajemen masjid yang meliputi, pengertian 

manajemen masjid dan imarah masjid, kedua konsep masjid yang meliputi, 

pengertian masjid, fungsi masjid dan tipologi masjid, yang ketiga pelayanan 

ibadah  

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, sub bab 

pertama membahas tentang Gambaran Umum Masjid Besar Baitul Muttaqin 

Kauman Mranggen yang meliputi sejarah berdirinya Masjid, visi dan misi 

Masjid, susunan kepenguruan Masjid Besar Baitul Muttaqin . Dan sub bab 

kedua membahas tentang pelayanan ibadah. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang analisis hasil penelitian, pertama analisis Imarah 

Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauaman Mranggen. Kedua, analisis upaya 

ta’mir Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Mranggen dalam 

meningkatkan pelayanan  Ibadah. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis serta saran dan kata 

penutup 

 
17 Marwadani. Praktis Penelitian Kuaalitatif, Yogjakarta :Grup Penerbitan CV Budi Utama, 

Hlm. 66-68, 2020 
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BAB II 

MANAJEMEN DAN PELAYANAN IBADAH 

A. Manajemen Masjid 

1. Pengertian Manajemen Masjid 

Manajelmeln masjid adalah kelgiatan yang melnggulnakan pelrangkat 

yang mellipulti ulnsulr dan fulngsi ditelmpat mellakulkan selgala aktivitas yang 

melngandulng ke lpatulhan Allah Saw me llaluli ibadah dalam arti sellulas – 

lulasnya, manajelmeln masjid akan banyak dibu ltulhkan ulntu lk melmbe lrikan 

dasar dan kontribulsi dalam melnulmbulhkelmbangkan profelsionalismel para 

ta’mir masjid agar mampul me lngellola potelnsi u lmat se lkaliguls me lnjadi 

sarana melmpe lrsatulkan u lmat mellaluli ke lgiatan-kelgiatan dilingkulngan 

masjid. Selcara opelrasional manajelme ln adalah kelgiatan yang mellipulti 

ulnsulr dan fu lngsi-fulngsinya ulntulk melncapai tuljulan yang tellah ditelrapkan. 

Ada tiga aspe lk manajelme ln Masjid diantaranya : Idarah, Imarah, 

Ri’ayah. Manajelmeln me lrulpakan selsulatul yang pelnting yang haruls 

ditelrapkan dilelmbaga manapuln telrmasulk masjid, karelna didalam masjid 

pe lrlul adanya se lbulah manajelme ln yang kondulsif ulntulk dapat melncapai 

sulatul arahan dan tuljulan telrte lntul yang diinginkan Belrsama.18 

a. Idarah Masjid 

Idarah adalah adminitrasi yang belrarti tata laksana adminitrasi 

yang mellipulti sulrat melnyulrat, kelgiatan, pe lndataan, kelkulangan dan 

sarana. Idarah selndiri dibagi melnjadi dula macam yaitul:  

1. Idarah binail maadiy adalah manajelme ln se lcara fisik yang 

mellipulti, kelpe lngu lrulsan, pe lngatulran pe lmbangulnan masjid, 

pe lnjagaan kelhormatan, kelbe lrsihan, kelte lrtiban dan kelindahan 

masjid dan pelnataan kelulangan masjid.  

2. Idarah binail rulhiy adalah pelngatulran telntang pellaksanaan fulngsi 

masjid selbagai wadah pelmbinaan u lmat, selbagai pu lsat 

pe lmbangulnan ulmat dan kelbuldayaan Islam.19 

 
18 Firda Halawati. Ektifitas Manajemen Masjid Yang Kondusif Terhadap Peningkatan 

Kemakmuran Masjid, Jurnal Fakultas Ilmu Keislaman, Vol 2 No.1, 2021 hlm. 18- 19 
19 Chanra. Problematika Manajemen Masjid Al- Iklas di Desa Marlaung kecamatan Ujung Batu 

Kabupaten Padang Lawas Utara, Vol 2 No. 1, 2020 Hlm. 179 
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Manajelmeln idarah mellipuli antara lain: Pe lre lncanaan, 

pe lngorganisasian, pelngadministrasian, pe lngge lrakan dan 

pe lngawasan. 

a. Pe lre lncanaan 

Di dalam manajelmn Idarah tahapan yang paling awal 

adalah pelre lncanaan, di dalam kelpelngulrulsan haruls me lmpulnyai 

re lncana yang kongkrit, ulntulk me lmpelrsiapkan dam 

melre lalisasikan sulatul relncana, pelngulruls masjid haruls 

melngadakan rapat. Pelre lncanaan belrtuljulan u lntulk me lmbelri 

pe lgangan agar nantinya melmbelrikan arah yang he lndak dituljul, 

melngulrangi dampak pelrulbahan, selrta melne ltapkan aculan-

aculan ulntulk melmpe lrmuldah dalam mellaku lkan pelngawasan. 

Jika selmula pihak tellah melnyadari belnar kelmana organisasi 

he lndak dituljul, maka apa yang haruls dipe lrbulat olelh masing-

masing orang dalam organisasi se lsulai de lngan jabatan dan 

tulgas masing-masing ulntulk melncapai tuljulan. 

b. Organisasi Pe lngulruls 

Masjid haruls me lmpulnyai ke lpelngulrulsan ulntulk 

mellangsulngkan aktivitas di masjid selsulai de lngan pelre lncanan 

yang tellah diteltapkan ulntu lk me lncapai tuljulan telrte lntul. 

Pe lngorganisasian adalah pe lmbelntulkan hulbu lngan pelrilakul 

e lfelktif antar orang se lhingga melrelka dapat belke lrja belrsma-

sama selcara elfisielan dan melncapai ke lpulasan dalam 

melngadakan tulgas-tulgas dibawah kondisi lingkulngan yang 

dibelrikan gulna melncapai tuljulan. 

c. Pe lngge lrakan 

Pe lngge lrakan ataul bisa diselbult de lngan gelrakan aksi 

melncaku lp kelgiatan yang dilakulkan selorang pelmimpin ulntulk 

melngawali dan mellankultkan kelgiatan yang dite ltapkan olelh 

ulnsulr pe lre lncankan dan pelngorganisasian agar tuljulan-tuljulan 

dapat dicapai. Pada dasarnya pelngge lrakan sangat elrat kaitanya 

de lngan ulnsulr manulsia yang ada dalam organisasi, ke lgiatan 

organisasi akan sangat dite lntulkan ole lh se ljaulh mana u lnsulr 

manulsia dapat melnggulnakansellulrulh ulnsulr-ulnsulr lainnya selrta 

mampul mellaksanakan tulgas-tulgas yang tellah diteltapkan. 

d. Pe lngawasan 

Pe lngawasan melrulpakan salah satul fulngsi idarah yang 

sangat pelnting, selmula relncana pellaksanaan kelgiatan systelm 
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administrasi dan kelulangan haruls ada pe lngawasan. Dalam 

pe llaksanaan pelngawasan biasa dilakulkan olelh pe lngawasan 

khulsuls ataul pimpinan itul se lndiri. Tolok u lku lr pelngawasan 

biasanya adalah progam kelrja ataulpuln norma-norma yang 

diteltapkan belrsama. Kontrol mellipulti pe lmelriksaan apakah 

se lgala selsulatulnya tellah belrjalan selsulai delngan relncana, 

instru lksi-instrulksi dan prinsip-prinsip yang te llah didteltapkan, 

dalam hal ini dimaksuldkan agar dapat dite lmulkan kelle lmahan-

ke llelmahan dan kelsalahan-kelsalahan agar kelmuldian dapat 

dibeltullkan dan dicelgah agar tidak telrullang.20 

b. Imarah Masjid  

Kata imarah dalam bahasa Arab adalah makmulr, se ldangkan 

melnulrult istilah adalah sulatul ulsaha ulntulk melmakmulrkan masjid selbagai 

telmpat ibadah, pelmbinaan ulmat dan melningkatkan kelseljahtelraan 

jamaah. Melmakmulrkan masjid suldah melnjadi kelwajiban seltiap mulslim 

yang melngharapkan bimbingan dan peltulnjulk Allah SWT. Selpe lrti yang 

suldah di firmankan Allah dalam sulrat At – Taulbah : 18 

ِ مَنْ امَنَ بِِ لّلرِ وَالْيَ وْمِ الْاَخِرِ وَاقَاَمَ الصرلَوَةِ وَاتََى الزَّكَاةَ وَلََْ يََْشَ   اَ يَ عْمُرُ مَسَجِدَ الّلرَ انََّّ
َ الّلر فَ عَسى اوُلئِكَ اِنْ يَّكُوْنوُمِنَ الْمٌهْتَدِيْنَ   اِلار

Artinya “ Hanyalah yang melmakmulrkan masjid – masjid Allah ialah 

orang – orang  yang belriman kelpada Allah dan hari kelmuldian, selrta 

teltap me lndirikan shalat, melnulnaikan zakat dan tidak takult (kelpada 

siapapuln) se llain kelpada Allah, maka melre lkalah orang – orang yang 

me lndapat peltulnjulk (At – Taulbah: 18). 

c. Ri’ayah adalah pelme lliharaan masjid de lngan mellihat bagaimana 

be lntulk fisik dan sarana prasarana masjid yang se lnantiasa dipellihara 

dan di tingkatkan delngan baik.21 

Pe lmelliharaan masjid me llipulti: 

1. Be lntulk bangulnan ataul arsitelktulr 

Arsite lktulr melrulpakan selni bangulnan masjid yang dipelngarulhi olelh 

be lrbagai faktor se lpelrti pe lran dan pe lrkelmbangan buldaya daelrah 

se lbagian dari kelbinelkaan bangsa Indonelsia. 

 
20 Ariana suryorini. Pemberdayaan Masjid sebagai Fungsi Sosial dan Ekonomi bagi Jamaah 

Pemegang Saham init Usaha Bersama, Dimas, Vol. 19, N0.2, 2019, Hlm.168-169 
21 Alldy Novrialdy & Tedy Setiadi. Perancangan Sistem Informasi Profil Masjid Berbasis 

Website. Vol IV, No. 3, 2018, Hlm. 244 



28 
 

 
 

2. Pe lmelliharaan dari kelrulsakan 

Pe lmelliharaan dan fasilitas me lrulpakan sarana ulntu lk melnulnjang 

prose ls pe lnge lmbangan jamaah. Se lgala pe lralatan dan fasilitas 

masjid haruls dipellihara dan dirawat de lngan baik. 

3. Pe lmelliharaan kelbe lrsihan  

Pe lmelliharaan lingkulngan masjid sangat pelnting agar  halaman dan 

lingkulngan yang belrsih dan nyaman dapat me lmbe lrikan 

ke ltelrtarikan jamaah ulntulk me lngikulti kelgiatan di dalamnya.22 

Se lcara eltimologis kata manajelmeln be lrasal dari bahasa Inggris 

yaitul managelmelnt, yang dikelmbangkan dari kata to managel yang 

artinya melngatulr ayaul me lngellola. Kata managel selndiri belrasal dari 

Bahasa Italia melne lggio yang diadopsi dari Bahasa Latin managiarel 

yang belrasal dari kata manuls, yang artinya tangan. 

Se ldangkan selcara telrminologi manajelmeln melnulrult G.R. Telrry 

adalah prosels khas yang telrdiri dari tindakan-tindakan pelre lncanaan, 

pe lngorganisasian, pelngge lrakan dan pelngawasan yang dilakulkan 

ulntu lk melncapai sasaran yang tellah diteltapkan mellakuli pelmanfatan 

sulmbe lr daya manulsia dan sulmbelr daya lainya. 

Dalam melwuljuldkan sulatul manajelmeln yang baik telntulnya 

melngacu l pada fulngsi-fulngsi manajelmeln itu l se lndiri yang dimana 

fulngsi-fulngsi yang dimaksuld tidak lai adalah POAC yaitul planning 

(pe lrelncanaan), organizing (pelngorganisasian), actulating 

(pe llaksanaan) dan controling (pelngawasan). 

b. Pe lre lncanaan 

Pe lre lncaanaan melrulpakan salah satul hal yang sangat pelnting 

yang pelrlul dibulat ulntulk se ltiap ulsaha dalam rangka me lncapai su latul 

tuljulan. Dalam pellaksanaan su latul ke lgitatan se lringkali melngalami 

ke lsullitan jika dilakulkan tanpa pelre lncanaan yang baik, ke lsullitan 

yang telrjadi antara lain satul sama lain tidakmellakulkan pelke lrjaan 

se lsu lai tu lgas dan pe lmborosan dana. Olelh kare lna itul pe lre lncanaan 

haru ls disu lsuln delngan selbaik mulngkin agar selmula pihak belkelrja 

de lngan telrarah dan telrfokuls pada tuljulan yang helndak dicapai. 

c. Pe lngorganisasian 

 
22 Nanang Ariyanto. Manajemen Badan Kemakmuran Masjid Dalam Mengembangkan Dakwah 

Islamiyah. Vol. 1, No. 1, 2021, Hlm.13-14 
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Pe lngorganisasian melmiliki fulngsi melnjelmbatani kelgiatan 

yang su ldah disulsuln de lngan pellaksanaan kelgiatan, sulatul relncana 

yang tellah disu lsuln melmbultulkan pelngorganisasian. Selorang manajelr 

haru ls mellakulkan kelgiatan pelngorganisasian selte llah melndapatkan 

data melnge lnai tuljulan, su lmbe lr daya dan telknik ataul meltodel yang 

akan digulnakan. 

d. Pe lngge lrakan 

Pe lngge lrakan melrulpakan salah satul fulngsi pelnting dalam 

manajmeln. Pe lre lncanaan dan pelngoranisasian melmang pelnting, 

teltapi akan melnjadi kulrang belrgulna jika tidak dilaksanakan. 

e. Pe lngawasan 

Pe lngawasan melrulpakan salah satul ulnsulr manajelme ln ulntulk 

mellihat apakah su latul ke lgiatan tellah dilaksanakan se lsulai delngan 

re lncana yang diteltapkan selrta melne lntulkan re lncana kelrja belrikultnya. 

Dalam kelgiatan pelngaasan melncakulp prose ls pe lnelntu lan apa yang 

kan dicapai, melnilai cara pellaksanaan dan bilamana pe lrlul 

mellakulkan pelrbaikan-pelrbaikan selhingga pe llaksanaan tulgas se lsulai 

de lngan relncana yang tellah diteltapkan.23 

2. Imarah Masjid 

Kata imarah dalam bahasa Arab adalah makmu lr, se ldangkan 

melnulrult istilah adalah sulatul ulsaha u lntulk melmakmulrkan masjid selbagai 

telmpat ibadah, pelmbinaan ulmat dan melningkatkan kelse ljahtelraan jamaah. 

Perencanaan kegiatan Imarah dalam rangka memkmurkan masjid menjadi 

hal yang sangatpenting dalam mengoptimalkan fungsi masjid sesuai yang 

diharapkan, karena keberadaan pengurus masjid untuk menjalankan 

aktivitas kegiatan masjid menjadi kunci utama terhadap keberhasilan 

progam kegiatan. Untuk itu tenaga pengelolaan masjid harus memiliki 

kompetensi  atau profesioanal, memahami sumber pokok ajaran Al-Quran 

dan As-sunnah, fasih membaca Al-Qur’an, memiliki ahklak mulia dan 

memiliki ghirah keislaman yang kuat berjihat menegakkan kebenaran dan 

amar ma’ruf nahi munkar. Tidak hanya itu para pengurus juga hendaknya 

orang yang daat menjadi suri tauladan bagi jamaah dan dapat melaksanakan 

fungsi tugasnya dengan amanah dan keikhlasan dalam melaksanakannya.  

Memakmurkan masjid merupakan pengaruh positif bagi pembinaan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kwalitas hidup masyarakat, oleh 

sebab itu setiap muslim harus berperran dalam memakmurkan masjid. untuk 

 
23 Nenny Ika Putri S & Ahmad Faridi. Manajemen Sebuah Pengantar, Yayasan Kita Menulis, 

2021, Hlm. 16-17 
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meningkatkan kemakmuran masjid sebagai tempat ibadah akan diuraikan 

hal-hal yang berhubungan dengan pembinaan ibadah, majelis taklim, 

peringatan hari besar Islam, ibadah sosiaal, perpustakan dan madrasah 

diniyah. 

a. Peribadatan 

Ibadah shalat adalah ibadah yang sangat dipentingkan dalam Islam. 

Dalam Al-Quran dan Hadist banyak yang menyeutkan tentang 

petingnya ibadah shalat. Digetaskan juga dalam hasist Nabi bahwa 

shalat adalah tiang agama (Islam), siapa yang mendirikan shalat berarti 

ia mendirikan agama, dan barang siapa yang meninggalkan shlatknya 

berarti ia merobohkan agama  

b. Majlis Taklim 

Majlis Taklim merupakan kegiatan terpokok bagi masjid baik di 

perkotaan maupun di pedesaan yang di ikuti oleh masyarakat muslim 

bapak-bapak, ibu-ibu dan remaja. Dalam pelaksanaan majlis taklim 

biasanya pelaksanaanya diakan harian, mingguan dan bulanan. 

c. Peringatan Hari Besar Islam 

Peringatan Hari Besar Islam sudah cukup melembaga menjadi 

bagian kegiatan pengurus masjid, peringatan ini termasuk usaha 

memelihara syi’ar Islam dan untuk menyegarkan kembali penghayatan 

seseorang terhadap makna dan nilai peristiwa bersejarah dalam agama 

Islam. 

d. Ibadah Sosial 

Ibadah Sosial disini berarti ibadah yang menyangkut 

kepentingan orang banyak (masyarakat). Jenis kegiatan sosiala yang 

umumnya dilakukan di masjid seperti, pengurusan zakat firah dan mal, 

penyembelihan hewan qurban, kegiatan khitan masal, santunan yatim 

piatu dan sebagainya. Masyarakat akan mendukung masjid secara nyata 

bila masjid juga menunjukan perhatian nyata terhadap jamaah jamaah 

diluar dari masalah ibadah khasanah. 

e. Perpustakaan  

Yang dimaksud dengan perpustakaan masjid adalah 

perpustakaan yang didirikan dilokasi masjid untuk digunakan oleh 

jamaah masjid khususnya dan masyarakat umum, dengan adanya 

perpustakaan masjid diharapkan dapat menjaring informasi-informasi 

selengkap mungkin mengenai masalah yang diperlukan oleh jamaah 
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masjid, sehingga kebutuhan akan bahan bacaan yang diperlukan 

masyarakat terpenuhi. 

B. Konsep Masjid 

1. Pengertian Masjid 

Masjid be lrasal dari bahasa arab sajada yang be lrarti telmpat suljuld 

ataul telmpat melnye lmbah Allah SWT, bulmi yang kita telmpati ini adalah 

masjid bagi kaulm  mulslimin. Pelnye lrapan kata masjid dalam Bahasa 

Arab kel Bahasa Indonelsia melngalami pelrulbahan bulnyi a melnjadi el, 

se lhingga masjid dalam Bahasa Indone lsia melnjadi melsjid. Dalam tata 

Bahasa Indonelsia Gazalba melnjellaskan dalam pelnyelbultan masjid 

melnjadi melsjid melru lpakan kelsalahan, teltapi karelna ke lsalahan 

pe lngu lcapan dan pelnullisan telrse lbult tellah dilakulkan kalangan lulas dalam 

jangka waktul yang panjang, bahkan te llah melnjadi kaidah ulmulm 

dikalangan masyarakat, maka pe lnye lbultan me lsjid dianggap belnar dan 

dinyatakan selbagai kelsalahan yang dikelculalikan. 24 

Masjid selcara eltimologis melru lpakan isim makan dari kata 

“sajada”-“yasju ldul”-“su ljuldan”, yang artinya telmpat su ljuld, dalam 

rangka belribadah kelpada Allah SWT atau l telmpat u lntulk me lngelrjakan 

shalat.25 Se ltiap mulslim bolelh mellakulkan shalat di wilayah manapu ln di 

bulmi ini, telrke lculali diatas ku lbulran, di te lmpat yang belrnajis dan di 

telmpat-telmpat yang melnulrult ulkulran syariat Islam tidak se lsulai ulntulk 

dijadikan telmpat shalat. 

Pada hadist Rasullulllah belrsabda:  

ا ورً هُ طَ ا وَ جدً سَ مَ  ضُ رْ ا الْاَ نَ لَ  تُ لْ عَ ََ ج  

” Te llah dijadikan bagi kita bulmi ini se lbagai telmpat su ljuld dan 

keladaanya be lrsih”  

Masjid tidak bisa dile lpaskan dari masalah shalat, be lrsadasarkan 

sabda Nabi Saw di atas, se ltiap orang bisa mellakulkan shalat dimana saja, 

di rulmah, di kelbuln, di kelndaraan dan di te lmpat lainnya. Sellain itul 

masjid melrulpakan telm pat orang belrkulmpull dan mellakulkan shalat 

be lrjamaah delngan tuljulan melningkatkan solidaritas dan silatu lrrahmi di 

kalangan kaulm mulslimin. Di masjid ju lga telmpat telrbaik ulntulk 

mellaku lkan shalat julm’at.  

 
24 Andika Saputra & Rahmawati Nur. Arsitektur Masjid, Jawa Tengah : Muhammadiyah 

University Pres, 2020, hal 2 - 3 

25 Ilyas Farida & Susilowati. Persembahan Unitomo Untuk Negeri. Jawa Timur: Unitomo Press, 
2021, Hlm. 15 
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Dimasa Nabi Saw, ataulpuln dimasa selsuldahnya masjid melnjadi 

pulsat ataul se lntral kelgiatan kaulm mulslimin, se lpe lrti kelgiatan di bidang 

pe lmelrintahan melncakulp ide lologi, politik, e lkonomi, sosial, pelradilan 

dan kelmilitelran di bahas dan dipelcahkan di masjid. 

2. Fungsi Masjid 

Masjid belrfulngsi se lbagai pulsat pelnge lmbangan kelbuldayaan 

Islam, telrultama saat geldulng-ge ldulng khulsuls ulntulk itul be llulm didirikan. 

Masjid julga melrulpakan ajang halaqoh atau l diskulsi, telmpat melngaji, 

dan telmpat melmpelrdalam ilmul-ilmul pe lngeltahulan agama ataulpuln 

ulmulm., kalaul saja tidak ada kwajiban shalat, te lntul tidak ada yang 

namanya masjid di dalam islam, me lmang shalat suldah di syariatkan 

pada awal kellahiran islam selbanyak elmpat rakaat, dula di pagi hari dan 

dula di sorel hari. Pelne ltapat shalat lima waktu l pada masa selkarang ini 

barul disyariatkan melnje llang Nabi hijrah ke l Madinah, sampai saat itul, 

ibadah shalat dilakulkan di rulmah- rulmah , tiada ulsaha melndirikan 

masjid karelna lelmahnya kelduldulkan ulmat Islam yang sangat le lmah. 

Se ldangkan tantangan dari pe lnduldu lk Makkah belgitu l ganasnya. 

Pe lndu ldulk Makkah tanpak  bellulm siap melnrima ajaran Nabi Saw, walaul 

tellah 13 tahuln dakwah dilancarkan. 

Ulmat islam dianjulrkan melngulnjulngi masjid lima waktul dalam 

se lhari selmalam gulna mellaksanakan ibadah shalat fardhul, dan selkali 

dalam tuljulh hari seltiap hari julm’at digulnakan ulntulk shalat julm’at dan 

di malam hari seltiap bullan pulasa digulnakan shalat sulnat tarawih. Sellain 

itul masjid julga digulnakan ulntulk belrdo’a dan belri’tikaf. Delngan fulngsi 

telrse lbult, masjid julga melnjadi telmpat be lrkulmpullnya para jama’ah 

mulslim dan masjid melrulpakan telmpat dikulmandangkan nama asma 

Allah SWT mellaluli azan, iqomat, tasbih, dan lainnya. Ada belbe lrapa 

ahli yang melngelmulkakan pelndapat melnge lnai fulngsi masjid di 

antaranya : Mohammad E l Ayulb  te llah belrpe lndapat bahwa fulngsi masjid 

yaitul:  

a. Masjid adalah telmpat kaulm mulslimin belribadah dan melnde lkatkan 

diri kelpada Allah SWT. 

b. Masjid melrulpakan   telmpat kaulm mulslimin belri’tikaf 

melmbe lrsihkan diri  

c. Masjid adalah te lmpat belrmulsyawarah kau lm mulslimin ulntulk 

melme lcahkan pelrsoalan yang timbull dalam masyarakat. 
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d. Masjid adalah telmpat kaulm mulslimin belrkonsulltasi saat kelsullitan-

ke lsullitan dan melminta pelrtolongan. 

e. Masjid adalah telmpat melmbina kelultulhan jama’ah dan gotong 

royong dalam melwuljuldkan kelse ljahtelraan be lrsama. 

f. Masjid adalah telmpat pelmbinaan kadelr-kade lr pelmimpin ulmat. 

Fulngsi-fulngsi te lrse lbult tellah di aktulalisasikan delngan kelgiatan 

ope lrasional yang seljalan delngan progam pelmbangulnan. Ulmat Islam 

be lrsulkulr bahwa dalam delkadel akhir-akhir ini masjid se lmakin tulmbulh 

dan belrke lmbang, baik dari selgi julmlahnya maulpuln ke lindahan 

arsitelktulrnya. Hal ini melnulnjulkkan adanya pe lningkatan kelhidulpan 

e lkonomi ulmat, pelningkatan gairah, dan selmaraknya kelhidulpan 

be lragama26 

3. Tipologi Masjid 

Di Indone lsia, telmpat ibadah u lmat Islam yang dapat diakse ls 

se lcara ulmulm biasanya dibeldakan melnjadi masjid, mulsola ataul langgar. 

Pe lrbe ldaan melndasar antara keldulanya adalah dari selgi fulngsinya sbagai 

telmpat pellaksanaan salat julmat. Shalat julmat telntul bisa dilaksanakan di 

masjid, akan te ltapi tidak delngan mulsolla yang hanya digulnakan ulntulk 

pe llaksanaan salat fardul ataul sulnnah. 

Masjid se ljak dullul be lrsifat mulltifulngsi, tidak hanya selbatas 

se lbagai telmpat pellaksanaan ibadah, teltapi bisa julga difulngsikan selbagai 

pe llaksanaan ibadah, te ltapi julga bisa difu lngsikan se lbagai telmpat 

be lrmulsyawarah, te lmpat pelndidikan dan pe lmbellajaran, dakwah, bahkan 

se lbagai telmpat kelgiatan sosial dan elkonomi masyarakat mulslim. 

Be lrikult adalah tipologi masjid di Indone lsia  

a. Masjid Ne lgara 

Masjid Ne lgara adalah masjid yang be lrlokasi di Ibul Kota 

Ne lgara Indonelsia yang melnjadi pulsat ke lgiatan kelagamaan tingkat 

ke lnelgaraan. Masjid Nelgara di Indonelsia hanya satul yaitul Masjid 

Istiqlal yang telrleltak di Jakarta Pulsat. 

 
26 Mohammad Ayub E. Manajemen Masjid, Depok : Gema Insani, 1996, hal 1 - 8 

 

  



34 
 

 
 

Masjid Nelgara melmiliki belbe lrapa kritelria yaitul : Kelgiatan 

masjid ini didanai dari sulbsidi Ne lgara me llaluli APBN dan APBD 

se lrta bantulan masyarakat.  

b. Masjid Nasioanal 

Masjid Nasional adalah masjid yang telrleltak di Ibulkota 

Provinsi yang diteltapkan olelh Me lntelri Agama selbagai Masjid 

Nasional. Contoh Masjid Nasional selpe lrti Masjid Nasional al-Akbar 

Su lrabaya. 

Masjid ini melnjadi pulsat ke lgiatan kelagamaan di tingkat 

Pe lmelrintah. Dana kelgiatan Masjid Nasional brsulmbe lr dari APBD 

Pe lmelrintah Provinsi dan bantulan masyarakat, masjid ini melnjadi 

pe lmbina Masjid Agulng dan Masjid Raya yang ada diwilayah 

provinsi telrse lbult.  

c. Masjid Raya 

Masjid Raya adalah masjid raya belrada di Ibulkota Provinsi 

yang diteltapkan olelh Gulbe lrnulr atas relkomelndasi Ke lpala Kantor 

wilayah Kelmelnte lrian Agama Provinsi selbagai  Masjid Raya dan 

melnjadi pulsat ke lgiatan kelagamaan ditingkat Pelme lrintahan Provinsi. 

Contoh Masjid Raya se lpe lrti Masjid Jakarta Islamic Celntelr di 

Provinsi DKI Jakarta. 

Dana kelgiatan Masjid Raya dibiayai ole lh Pe lmelrintah 

Provinsi me llaluli APBD dan dana masyarakat yang be lrfulngsi fulngsi 

se lbagai pelmbina Masjid Agulng yang ada diwilayah provinsi, 

ke lpelngulrulsannya diteltapkan olelh Gulbe lrnulr atas relkome lndasi 

Ke lpala Kantor Wilayah Ke lme lntelrian Agama Provinsi be lrdasarkan 

ulsu llan jamaah ataul masyarakat. 

d. Masjid Agu lng  

Masjid Agu lng adalah masjid yang telrleltak di Ibulkota 

Pe lmelrintah Kabulpateln  ataul Kota yang diteltapkan olelh Bulpati ataul 

Walikota atas relkomelndasi kelpala Kantor Wilayah Kelmelnte lrian 

Agama Kabulpateln  ataul Kota. Contohnya Masjid Sulnda Ke lpala 

Me lntelng di wilayah pelmelrintahan Kota Administrasi Jakarta Pulsat. 

Dana kelgiatan Masjid Agulng dibiayai olelh Pe lmelrintah 

Kabulpateln ataul Kota dan Masyarakat mulslim di wilayah Kabulpateln 

ataul kota, kelpe lngulruls ini di teltapkan olelh Bulpati ataul Walikota atas 
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re lkomelndasi Kelpala Kantor Kelme lntelrian Agama Kelbulpateln 

be ldasarkan ulsullan KUlA Ke lcamatan dan le lmbaga masyarakat. 

e. Masjid Belsar 

Masjid Be lsar adalah masjid yang belrada dike lcamatan dan 

diteltapkan olelh Camat atas re lkomelndasi Ke lpala KUlA Ke lcamatan 

se lbagai Masjid Belsar yang yang me lnjadi pulsat ke lgiatan sosiala 

ke lagamaan yang dihadiri Camat, peljabat dan tokoh masyarakat 

tingkat kelcamatan. 

f. Masjid Jami 

Masjid jami adalah masjid yang telrleltak dipulsat pe lrmulkiman 

di wilayah kellulrahan pada ulmulmnya. masjid tipel se lpe lrti ini biasanya 

be lrada dipulsat ke llulrahan ataul pe lrmulkiman warga. Dana kelgiatan di 

masjid jami dibiayai olelh Pe lmelrintah Delsa ataul sulmbangan warga 

sulkare lla masyarakat, melnjadi telmpat pulsat kelgiatan kelagamaan 

Pe lmelrintah De lsa dan warga, masjid jami julga me lnjadi pelmbina 

mu lsala selrta majellis taklim yang ada diwilayah De lsa ataul ke llulrahan. 

Ke lpe lngulrulsan masjid dipilih olelh jamaah dan teltapkan olelh 

Pe lmelrintah seltingkat Delsa ataul Ke llulrahan yang di re lkomelndasikan 

olelh Ke ltula KUlA Ke lcamatan. 

g. Masjid di Telmpat Pulblik 

Masjid katelgori ini biasanya dibanguln di Kawasan se lpe lrti 

pe lrkantoran, pabrik , kampuls, se lkolah, pondok pe lsantreln, rulmah 

sakit, hotell, bandar uldara, pellabulhan selrta kawasan pulblik lainnya. 

Dana opelrasional kelgiatan masjid ini biasanya ditanggulng olelh 

anggaran instansi yang melnaulnginya bisa dari pelme lrintah, 

pe lrulsahaan ataul instansi telrkait se lrta partisipasi pihak swasta ataul 

masyarakat.27  

C.  Pelayanan Ibadah 

Me lnulrult Kasmir pe llayanan adalah seltiap tindakan ataul ke lgiatan 

se lse lorang ataul organisasi yang dapat ditawarkan ole lh satul pihak ke lpada 

pihak lain ulntulk me lmbelrikan kelpulasan ke lpada pe llanggan.28 Kulwalitas 

 
27 Luthi Mafatihu Rizqia. Pengelolaan Zakat Berbasis Masjid Perkotaan. Edu publisher, 

2020,hlm 66-71 
28 I Ketut Sudana & Ni Luh Putu Y A.Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga Terhadap 

Kepuasan Pembelian dan Kober Mie Setan(Study  Kasus Mie Setan Peguyangan), jurnal Widyadari 
,Vol 22 No. 2, 2021,Hlm. 556-557 
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pe llayanan melrulpakan salah satul syarat kellangsu lngan hidulp dari su latul 

pe lrulsahaan ataul instansi, tingginya kulwalitas pellayanan yang di belrikan 

akan telrcelrmin pada aspelk kelpulasan pelnggu lna jasa, kulwalitas pellayanan 

be lrpulsat pada ulpaya kelpulasan dan pe lmelnulhan ke lbultulhan yang didapat dan 

dirasakan olelh pellanggan ataul konsulme ln. Lelwis dan Booms dalam Tjiptono 

melnge lmu lkakan pelnge lrtian kulwalitas pellayanan adalah ulku lran se lbelrapa 

baguls tingkat layanan yang dibelrikan bisa se lsulai de lngan e lkspe ltasi 

pe llanggan ataul konsulme ln. De lngan kata lain, ku lwalitas pe llayanan 

ditelntulkan olelh ke lmampulan masing- masing pelrulsahaan dalam 

melmbe lrikan kelbultulhan ke lpada pellanggan yang se lsulai delngan apa yang 

diharapkan olelh pellanggan, jika pellayanan yang dibelrikan itul se lsulai yang 

diharapkan olelh pellanggan, maka kulwalitas pe llayanan itul dapat dikatakan 

baik.29 Su latul prose ls bantu lan ke lpada orang lain de lngan cara-cara telrtelntul 

yang melmelrlulkan kelpe lkaan dan hulbulngan intelrpelrsonal agar telrciptanya 

ke lpulasan dan kelbelrhasilan. Pelrelncanaan dalam pellayanan adalah sulatul 

pe lrelncanaan ulntulk me lmbelrikan pellayanan delngan multu l yang selbaik 

mulngkin kelpada para pellanggan.  

Pelayanan ibadah Pada hakikatnya ibadah adalah tulgas se ltiap 

mulslim ulntulk melnulnaikannya dalam keladaan apapuln dan dimanapuln kita 

be lrada selrta bagaimanapuln ke ladaanya. Adanya kelgiatan pellayanan ibadah 

dise lbabkan olelh adanya bangulnan telmpat ibadah yang didalamnya belrdiri 

satulan organiasi yang melnaulngi adanya bangulnan telrse lbult. Yang belrtuljulan 

melmbantul para jamaah agar mellakulkan ibadah lelbih khulsyul’ lagi. 

a. Ke lgiatan Sholat Belrjamaah 

Ke lgiatan Inti masjid yaitul ulntulk mellayani ibadah mahdhah 

ulntulk u lmat  Islam, agar pe llayanan telrse lbult maksimal te lntul adanya 

pe lrsiapan yang pelrlul dilakulkan olelh para pe lngulruls dimullai dari jadwal 

imam shalat wajib harian mau lpuln jadwal imam khothib hari ju lm’at 

se lrta badal imam sholat dan khotib. 

b. Imam Sholat  

Ide lalnya masjid melmiliki imam shalat jamaah khulsuls se llama 

lima waktul, imam dalam sholat jamah melmiliki intelgritas telrte lntul 

se lpe lrti, intelgritas moral artinya selbagai imam sholat rawatib sellalul 

 
29 Nia Anggraini & Rudi Alhempi. Analisis Kepuasan Konsumen Holiday Hotel 

Pekanbaru,Jurnal Inovasi Penelitian, Vol1 No.9, 2021, Hlm. 2 
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melnjaga stabilitas spiritulal kelpada Allah SWT dan melmiliki 

ke lmampulan ilmul baca Al- Qulran de lngan te lrtil. 

c. Pe lrke lmbangan Jamaah Sholat Rawatib 

Pe lrke lmbangan julmlah jamaah sholat rawatib maulpuln sholat 

julm’at dapat dijakikan selbagai salah satul indikator kelbe lrhasilan 

pe lngu lruls dalam mellayani para jamaah. Dalam belbelrapa hal yang baik 

akan belrdampak pada pelningkatan julmlah jamaah, dalam telori 

markelting kelpulasan pe llanggan selcara tidak se lngaja akan melngajak 

calon pellanggan lain ulntulk melrasakan manfaat yang sama de lngannya. 

pe lngellolaan masjid dalam pellayanan kelpada jamaah, bolelh jadi 

melmiliki kondisi yang kompeltelratif, dalam arti seltiap statifikasi 

melmiliki pelrsoalan dan kondisi jamaah yang belrbe lda satul sama lain, 

maka dalam pellayananpuln melmiliki karaktelristik yang ulnik ulntulk 

se ltiap masjid. Pe lrihal pelngellolaan masjid, pelmelrintah mellaluli 

ke lpultulsan Dire lktulr Je lndral Bimbingan masyarakat Islam Nomor 

DJ.IIL/802/2014 tellah melngatulr standar pe lngellolaan tiap jelnjang se lrta 

tipologinya.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 Rafi Fauzi & Rahman Arif.. Optimalisasi Pelayanan Masjid dalam Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dakwah, Jurnal Manajemen Dakwah  Vol. 4 No. 2, 2019 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM MASJID BESAR BAITUL MUTTAQIN KAUMAN 

MRANGGEN 

B. Gambaran Umum 

1. Se ljarah Belrdirinya Masjid Belsar Baitull Multtaqin 

 

Gambar 3.1 Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Mranggen 

Be lrdirinya Masjid Belsar Baitull Multtaqin pada tahuln 1895 

Mase lhi. Awal  mulla masjid ini dinamai Masjid Be lsar Baitull Multtaqin 

karelna ke lse lrhanaan masjid telrse lbult, delngan adanya pelmbangu lnan dari 

tahuln ke ltahuln masjid ini melnjadi lelbih be lsar dan melgah dan delngan 

itullah masjid ini me lmpulnyai tambahan nama me lnjadi Masjid Belsar 

Baitull Mu lttaqin. Selcara gelografis leltak Masjid Belsar baitull Multtaqin 

sangat statelgis karelna be lrada dijantulng ke lcamatan  yang telrle ltak di Jl. 

Kaulman Pelrbalan No. 97 Kelcamatan Mranggeln Kabu lpateln De lmak. 

karelna leltak masjid belrada di Jalan Kau lman maka banyak yang 

melnye lbult masjid ini julga delngan selbultan Masjid Kaulman. Bangulnan 

masjid belrada diatas lahan 2400m. 

Masjid be lsar baitull multtaqin selndiri telrdiri dari du la lainta, lantai 

pe lrtama biasa digulnakan se lbagai telmpat ibadah, kelgiatan kelagamaan 

dan ke lgaiatan sosial se ldangkan lantai atas atau l dula digu lnakan selbagai 

ke lgaiatan belsar se lpe lrti salat idull fitri, idull adha dan salat julmat. Masjid 

be lsar baitull multtaqin julga tellah melndapatkan pelnilaian yang sangat baik 

di dulnia maya, selpelrti di googlel maps masjid belsar baitull multtaqin 



39 
 

 
 

melndapatkan rating yang sangat baik dari jamaah yang te llah mellakulkan 

ibadah ataulpuln belristirahat di masjid. 

Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin adalah masjid be lsar yang 

melrulpakan masjid yang belrada di kelcamatan dan diteltapkan olelh Camat 

atas relkomelndasi ke lpala KUlA (Kantor Ulrulsan Agama) ke lcamatan 

se lbagai masjid belsar yang melnjadi pulsat ke lgiatan sosial dan kelagamaan 

yang dihadiri camat , pe ljabat dan tokoh masyarakat tingkat ke lcamatan. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Me lwuljuldkan ke lmakmulran Masjid yang Khaffah, mulslim yang 

se lmpulrna 

b. Misi  

1. Me lnde lkatkan diri kelpada Allah SWT. 

2. Me lmbelrikan layanan belribadah dari belrbagai sisi, baik dari 

pe lngelrtian lulas maulpuln se lmpit.31 

3. Strulktulr Organisasi masjid 

Strulktulr organisasi melrulpakan su latul bagan khu lsuls dari 

hulbulngan antara kelgiatan ulsaha dan sulmbe lr daya yang ada di dalam 

organisasi diselrtai delngan tulgas-tulgas yang melre lka jalankan.32 

Sulatul pelnge llolaan masjid akan me lmpulnyai pelngarulh yang 

sangat lulas te lrhadap jamaah masjid dan masyarakat Islam. Maka dalam 

pe lngellolaan su latul masjid dipelrlulkan su lmbelr daya manulsia yang 

profe lsional yang dapat me lngatulr masalah-masalah kelmasyarakatan 

yang belrhulbulngan delngan masalah kelmasjidan. Diantaranya maslah 

yang belrhulbulngan de lngan jama’ah, misalnya masalah pe lribadatan, 

pe lmelliharaan kelbe lrsihan, pe lngatulran administrasi, pe lnggulnaan 

ke lulangan dan lain-lain. Dalam hal telrse lbult sulatul lelmbaga dalam 

pe llaksanaan kelgiatan opelrasional pasti me lmbultu lhkan sulsulnan 

ke lpelngulrulsan de lngan belrbagai macam tu lgas dan kelwajiban selsulai 

de lngan jabatan yang dipelrole lh. Masjid Belsar Baitull Multtaqin melmiliki 

 
31 Wawancara Bapak Sholikhul Hadi, wakil ketua 17 Juni 2022 
32 M. Ridwan Caesar & Ayyin Basyar. Analisis Peran Sruktur Organisasi dalam Kualitas 

Pelayanan Publik di DesaGudang Kec Tanjungsari Kab Sumedang, Jurnal Ilmiah Vol. 2 No.1, 

2021 
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sulsulnan ke lpelngulrulsan ta’mir yang diulpayakan mampul melnjalankan 

tulgasnya selsulai de lngan tulgas masing-masing. 

Adapuln sulsulnan ke lpe lngulrulsan Masjid Be lsar Baitull Multtaqin 

se lbagai belrikult: 

Kepengurusan Masjid Besar Baitul Muttaqin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gaambar 3.2 Kepengurusan Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman 

Mranggen 

Ke ltelrangan: 

Pelindung 

1. Camat Mranggeln 

2. Ke lpala Delsa Mranggeln 

3. Ke lpala KUlA Mranggeln 

Pembina   

Ke ltula   :  Simbah KH Mulnif Zulhri 

Anggota   : Prof. Dr, KH Abdull Hadi Multhohar  

PELINDUNG 

PENASEHAT 

  KETUA 

  SEKRETARIS BENDAHARA 

 
KETUA 

BIDANG 

IDARAH 

  

   KETUA 

    BIDANG 

    RIAYAH 

KETUA 

BIDANG 

IMARAH       SIE PENDIDIKAN   SIE PERPUSTAKAAN 

    SIE KEWANITAAN SIE SOSIAL 
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   KH Mulslih Noor 

  KH Mulhibbin Mulhsin Al hafidz 

KH Ahmad Ghozali Ihsan, Msi 

KH Ali Mahsu lm, Msi 

KH Basyir Hamzah 

KH Kholiq Mu lrod, Lc 

KH Abdullloh Ashif Mahdu lm, Lc 

KH Ismail Shidiq, M.Ag 

Penasehat  

Ke ltula   :  KH Mulzammil Ali Najib 

Anggota  :  KH M. Ridwan Su llhan, SH. M.Hu lm 

KH Hasan Asy’ari, M.Ag 

Pengurus Harian 

Ke ltula   : Dr. KH Mu lhammad Ja’far Shodiq Zeln,Msi 

Wakil Keltula I   : KH Mulayyadu ln 

Wakil Keltula II : Sholikull Hadi, SH 

Se lke lrtaris   : H. Abdull Aziz Mu lslim, M.Pd 

Wakil Selkele lrtaris I  : Abdull Hafidh Siroj, SHI 

Wakil Selkelrtaris II  : Multtaqin, SPd.I 

Be lndahara   : H. Aguls Machfu ldz, SE l 

Wakil Belndahara I  : H. Abdull Nasroh  

Wakil Belndahra II : Me lyndra Triandono, SH 

Bidang – Bidang 

Idaroh (Ke lle lmbagaan) 

Koordinator  : H. Sarghono, S.Pd.I 
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Anggota  : Agu ls Sulripto 

H. Mu lnajir Noor 

H. Nulr Kholis, S.Pd 

  Abduls Shobulr 

  Drs. H. Zainal Abidin, M.Pd 

Ri’ayah (Pelmelliharaan) 

Koordinator  : Ali Achmadi, M.Pd 

Anggota : Khafid  

  H. Ibnu l Mas’uld Mu lhsin        

  Syawal Hariyadi 

    Ir. H. Mu lhammad Su lbadi 

Imaroh (Ke lmakmu lran Masjid) 

Koordinator : Mu lhyidin Mu lghni, M.Ag 

Anggota : Ahmad Shodiq Zulhri Nasrullloh 

    M Tau lfiq Amrulllah, Spsi        

  Hilmi Yulhda Ismail, M.Ag 

Pe lndidikan dan pelmbinaan anak relmaja dan pelmulda 

Koordinator : Fajar Shidiq, S.Pd 

Anggota  : Ahmad Farid Nasulcha, SE l 

  Mas’u ldi S.Ag 

    Labib Salik 

  Hu lse lin 

   Said Fau lzi 

    Khoiru ll Fahmi, S.Pd.I 

Perpustakaan  

Koordinator : Dawu ld Kamalulddin 
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Anggota  : Mu lhibin, SEl 

Sosial  : Moh Fahmi Rizal, ST      

  Wahyono 

    Su lkir 

  Su lyitno  

Kewanitaan   

Koordinator : Hj. Aini Sa’adati 

Anggota  : Hj. Mu lthi’atuln  

  Dra Nu lrkhayati 

    Hj. Malikhatuln 

    Hj. Ulmi Salamah Mu lslih  

  Hj. Ana Tho’ama  

  Hj. Fikriyah Ridwan 

  Hj. E lva Afifah, SEl 

   Sri Wahyulni 

    Nova Me lyndra 

     Pu lji  

   Nu lr Azizah 

4. Ke lgiatan Masjid Belsar Baitull Multtaqin 

Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin digulnakan se lbagai telmpat 

be lribadah salat 5 waktul, salat julm’at, pelngajian rultin harian, 

pe lngajian rultin minggulan, dan julga kelgiatan sosial se lpelrti Bu lka 

be lrsama pada bu llan ramadhan, pelmbagian zakat, donor darah, 

pe lngajian belsar ataul kelcil yang belrsifat rultin dan insidelntal. 

Pe lngajian insidelntal yang dimaksu ld adalah pe lngajian dalam rangka 

melmpe lringati hari-hari belsar Islam selpelrti: Tahuln barul Hijriyah, 

Mau llid Nabi Mulhammad SAW, Isra’ Mi’raj. 

Jadwal kelgiatan Majlis Ta’lim Masjid Belsar Baitull Multtaqin 
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Tabel 3.1 jadwal kegiatan Majlis Ta’lim Masjid Besar Baitul 

Muttaqin Kauman Mranggen 

Harian  Kegiatan  Waktu/hari Pengasuh  

 Pembacaan Kitab 

• Al- Ibris 

• Nihayatuzain  

• Nashoihul Ibad 

Setelah shalat 

subuh 

• K.H 

Muayadun 

• K.H Ridwan 

Mingguan  Pengajian malam 

senin 

Ahad malam 

ba’da isya’ 

• K.H Sun Haji 

 Pembacaan suraha 

yasin dan Maulid 

Nabi 

Senin malam 

ba’da isya’ 

• K.H Muzamil 

• K.H Mahsun 

 Maulid dan ceramah 

keagamaan  

Kamis malam 

isya’ 

 

Tahunan  Pengajian punggahan 

umum 

Malam 10 

bulan 

Muharram 

• K.H Mahsun 

• K.H 

Muayadun 

• K.H Muzamil 

• K.H Ridwan 

• K.H Sun Haji 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Masjid yang selbagai telmpat ibadah haruls melmiliki belrbagai 

fasilitas yang belrmanfaat bagi para jamaah dan masyarakat selkitar 

masjid, delngan adanya fasilitas digulnakan ulntulk ke lpe lrlulan 

be lribadah melnghadap Allah Swt. 

a. Bangulnan  

1. Rulang Ultama 

Rulang ultama Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin bisa 

melnampulng jamaah kulrang lelbih 500 orang. Yang di 

lelngkapi de lngan karpelt, pelnye ljulk rulangan se lpe lrti kipas 

angin dan ac, jam waktul sholat, mimbar, spe lakelr, dan 

dikellilingi pagar kaca. 

Bapak Sholikull Hadi melngatakan: 

“ Ulntulk Rulang ultama masjid masjid se lkarang tellah 

kita tambahkan pelnyeljulk rulangan se lpelrti Ac yang 

awalnya hanya ada di pelngimaman saja se lkarang 

suldah ada 10 Ac yang kita pasang, me lmbe lrsihkan 
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karpe lt 1 minggul satul kali de lngan tuljulan ya agar 

jamaah lelbih belrasa nyaman dan khulsyulk dalam 

be lribadah” 33 

2. Se lrambi 

Pada ulmulmnya masjid telntulnya bellulm lelngkap jika 

be llulm ada se lrambinya. Belrdasarkan yang pe lnullis amati 

se lrambi Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin belrsih dilelngkapi 6 

kipas angin yang biasa digulnakan selbagai telmpat acara 

majlis ta’lim, kelgiatan sosial yang te llah dijawalkan 

pe lngulruls. 

3. Halaman dan Telmpat parkir 

Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin melmiliki halaman 

se lkaliguls se lbagai telmpat parkir. Biasanya digulnakan 

se lbagai elvelnt-elve lnt telrtelntul se lpe lrti ke lgiatan sosial, 

pe lnyelmbe lihan helwan qulrban, pelngajian be lsar dan jamaah 

sholat julmat apabila rulang masjid suldah pe lnulh. 

Wawaancara delngan bapak Sholikull Hadi se llakul ke ltula dula 

Masjid Belsar Baitull Multtaqin melngatakan: 

“Lahan parkir kita belrsihkan se ltiap hari walaulpuln 

didelpan masjid itul se ltiap sorel banyak yang julalan 

jajan alhamdullillah ya jamaah yang me lmbe lli jajan 

se lmbari  me lnulnggu l adzan magrib tidak bulang 

sampah se lmbarangan kare lna ju lga me lnyeldiakan 

telmpat sampah, alhamdu llilahnya ya ke lsadaran 

masyarakat de lngan tidak me lmbulang sampah 

dise lkitar masjid culku lp baguls jadi kelbelrsihan lahan 

parkir dan halaman se llalul te lrjaga”. 

4.  Telmpat Wuldhul 

Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin melmiliki telmpat 

wuldhul yang lu las, nyaman dan belrsih ulntulk melmbe lrsihkan 

hadas ke lcil. Telrdapat telmpat wu ldhul yang te lrpisah antara 

laki-laki maulpuln pelre lmpulan. Belrdasarkan yang pelnullis 

amati telmpat wu ldhul wanita telrdapat kullah yang belrulkulran 

 
33 Wawancara Bapak Sholikhul Hadi, wakil ketua satu, 17 Juni 2022 
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culkulp belsar, tidak hanya itul telrdapat julga belbe lrapa kran 

yang bisa digulnakan ulntulk melmbelrsihkan hadas ke lcil. 

5. Rulang Ke lse lkreltariatan 

Se lbagai salah satul Masjid yang be lsar Masjid Belsar 

Baitull Multtaqin melmpulnyai rulangan khulsuls 

ke lse lkreltariatan yang digulnakan ulntulk melnyimpan 

dokulmeln dan rulang rapat pelngulruls masjid. dirulang ini 

telrdapat fasilitas yang dibisa digulnakan para pelngulruls yang 

mellipulti ac, wifi, kompultelr dan karpelt. 

Wawancara delngan bapak Mulayyaduln me lngatakan bahwa 

”Selte llah adanya pelrbaikan-pe lrbaikan bangulnan 

masjid banyak se lkali pelningkatan jamaah se lpe lrti 

re lnovasi parkir, melmbulat kantor kelse lkre ltariatan 

dan pe lngulruls me lnambahi fasilitas se lpe lrti 

pe lnambahan AC, hal telrse lbult sangat belrpe lngarulh 

telrhadap pe lningkatan jamaah.”34 

b. Alat –alat pelndulkulng 

1. Pe lnampulngan  

2. Rulnning telks 

3. 16 titik Cctv  

6. Lahan parkir 

7. Kantor kelse lkre ltariatan 

8. Wifi 

9. Tikar selmbahyang 

10. Lampul hias 

11. Lampul pe lnelrang 

12. Jam dinding 

13. 10 Ac 

14. Lelmari 

15. Mimbar 

16. Kipas  

 
34 Wawancara Bapak sholikul Hadi, wakil ketua,17 Juni 2022 



47 
 

 
 

17. Al-Qulran dan rak pelnyimpanan 

18. Mulke lna belse lrta rak pelnyimpanan 

19. Spe lakelr dan mic 

20. Pe lnye ldot delbul 

Se lmula itul ditulnjulkkan ke lpada para jamaah ulntulk melmaksimalkan 

pe llayanan ibadah di masjid Belsar Baitull Multtaqin agar belrsama- sama 

melmakmulrkan masjid. Delngan adanya sarana prasarana yang lelngkap akan 

melnarik para jamah agar belrdatangan ke l masjid. Masjid Belsar Baitull 

Multtaqin melmiliki rulang shalat yang belrsih dan rapi, karelna masjid yang 

be lrsih dan rapi akan melmbulat jamaah yang shalat di masjid Belsar Baitull 

Multtaqin akan telrasa nyaman dan selnang ulntulk mellakulkan shalat 

be lrjamaah seltiap waktul. 

B. Imarah Masjid Besar Baitul Muttaqin Dalam Pelayanan Ibadah 

Imarah Masjid Be lsar baitull Mu lttaqin melrulpakan kelgiatan 

melmakmulrkan masjid yang diantaranya me lmellihara dan melningkatkan 

ke lgiatan ibadah dan dakwah se lrta pelndidikan dan pelmbinaan ulmat di 

lingkulngan masjid. 

1. ke lgiatan Pelribadatan 

a. Pe lngajian Malam Selnin 

Pe lngulruls Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin melngadakan 

pe lngajian seltiap malam  se lnin yang dilaku lkan di se lrambi masjid 

dalam kelgiatan telrse lbult dihadiri bapak dan ibu l-ibul.  

b. Pe lngajian Malam Sellasa 

Pe lngulruls Masjid Be lsar Baitull Multtaqin se ltiap malam 

se llasa melngadakan pelmmbacaan su lrah Yasin dan maullid nabi 

yang dilakulkan di se lrambi masjid kelgiatan te lrse lbult dihadiri khulsuls 

bapak- bapak dan relmaja. 

c. Pe lngajian Malam Julmat 

Pe lngulruls Masjid Belsar Baitull Multtaqin seltiap malam julmat 

melngadakan pelmbacaan maullid nabi yang diadakan di se lrambi 

masjid dalam ke lgiatan telrse lbult biasanya masyarakat me lmbelrikan 

makanan ulntulk para jamaah yang me lnghadiri pelngajian telrse lbult. 

pe lngajian ini biasanya dihadiri bapak dan ibu l-ibul. 

b. Pe lngajian Kajian Sulbulh 
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Pe lngulruls Masjid Belsar Baitull Multtaqin se ltiap hari selte llah 

mellaksakan jamaah shalat su lbulh melngadakan pelngajian singkat. 

Pe lmbicara dalam pelngajian telrse lbu lt se lsulai yang melnjadi Imam 

saat pellaksanaan jamaah shalat sulbu lh. 

Wawancara delngan bapak Mu layyaduln se llakul wakil ke ltula takmir 

melngatakan bahwa 

“Dalam ke lgiatan kajian sulbulh dilakulkan se ltiap hari delngan imam 

yang belrgantian yang pe lrtama KH. Mulayyaduln de lngan mate lri 

telntang Fiqih, KH. Ja’far Shodiq matelri Tasawulf, KH Ridwan 

mate lri Hadist dan KH. Mulzamil de lngan matelri telntang Al-

qulran.”35 

 

c. Ke lgiatan manaqib  

Pe lngulruls Masjid Belsar Baitull Multtaqin se ltiap satul bullan 

se lkali melngadakan manaqiban yang diadakan seltiap bullan pada 

tanggal 11 ataul biasa dise lbult delngan se lwe llasan ke lgiatan ini amalan 

yang dibaca selpe lrti pelmbacaan arwah, istighoah, tahlil, sholawat 

dan ditultulp delngan doa. Masyarakat biasanya melmbawa nasi dan 

mana arwah yang akan dibacakan pada saat manaqiban.  

Wawancara delngan Bapak Mulayyaduln me lngatakan bahwa: 

”ke lgiatan selwe llasan ini kita adakan rultin se ltiap bullan, dalam 

kelgiatan ini banyak masyarakat yang antu lsias me lmbe lrikan 

makanan dan kirim nama arwah te ltapi ya ada yang  tidak 

me lngikulti kelgiatan Culma kirim makanan saja”36 

2. Kelgiatan Sosial 

Ada belbe lrapa kelgiatan sosial yang diadakan Masjid Be lsar 

Baitull Multtaqin. Yang pelrtama yaitul me lnyambult bu llan Mu lharram, 

dalam melnyambult bullan Mu lharram Masjid Belsar Baitull Multtaqin 

melngadakan donor darah, sulnatan massal dan pasar mulrah se llama 

tiga hari. Yang keldula Julmat belrkah, dalam layanan Ju lmat belrkah ini 

pe lngulruls Masjid Be lsar Baitull Multtaqin melmbe lrikan nasi bulngkuls 

ataul nasi kotak yang dibe lrikan selcara gratis kelpada jamaah. Yang 

ke ltiga donor darah gratis yang diadakan 2 bu llan se lkali. Yang 

ke lelmpat kotak belncana yang dibelrikan kelpada di selkitaran 

lingkulngan kaulman jika melngalami mulsibah selpe lrti kelbakaran, 

orang sakit ataul kelbanjiran. 

 
35 Wawancara Bapak Muayyadun, wakil ketua dua, 13 Juni 2023 
36 Wawancara Bapak Muayyadun, wakil ketua dua, 13 Juni 2023 
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Diantara kelgiatan sosial yang ada di Masjid Belsar Baitull Multtaqin 

yaitul: 

a. Donor Darah 

Dalam kelgiatan donor darah pelngulruls masjid tellah 

be lkelrja sama delngan Ge lmalima ataul bisa dise lbult gelrakan 

masyarakat peldulli selsama dan UlUlD PMI Kota selmarang. 

Dalam kelgiatan ini dipelrulntulkkan se lcara ulmulm yang belrtelmpat 

di se lrambi Masjid Belsar Baitull Multtaqin, manfaat dari donor 

darah itul se lndiri yaitul dapat melnulrulnkan relsiko pe lnyakit 

jantulng. Kare lna zat belsi yang belrle lbihan di dalam darah dapat 

melnye lbabkan oksidasi kolelstrol, oksidasi ini akan melnulmpulk 

pada dinding artelri yang akhirnya akan melmpelrbe ldar risiko 

telrke lna se lrangan jantulng dan strokel. 

d. Sulnatan Masal 

Dalam rangka melmpe lringati Maullid Nabi Mulhammad 

Saw. Pe lngulruls masjid melngadakan ke lgiatan sosial yaitul 

sulnatan massa, kelgiatan ini dilakulkan di halaman Masjid Belsar 

Baitull Multtaqin. Panitia melmbelrikan 30 kulota ulntulk ke lgiatan 

telrse lbult se lcara gratis. Kelgiatan Khitan masal me lrulpakan salah 

satu l wuljuld  belntulk sosial Masjid ke lpada masyarakat, kare lna 

manfaat selcara langsulng dapat dirasakan ole lh jamaah masjid. 

tidak hanya itul ke lgiatan Khitanan masal ju lga dapat telrjalin rasa 

ulkhulwah Islamiyah dan melmbantul jamaah masjid. Dalam 

ke lgiatan sulnatan massal ini pelse lrta melndapatkan satul pakelt 

bulsana mulslim dan ulang santulnan. 

e. Pasar Kre lmpyelng 

Dalam rangka melmpe lringati Mau llid Nabi Mu lhammad 

Saw. Pe lngulruls masjid melngadakan pasar kre lmpyelng ataul bisa 

dise lbult pasar mulrah yang belrtelmpat di halaman masjid, dalam 

pasar krelmpyelng ini jika ada masyarakat yang ingin me lmbulka 

lapak, maka dapat melndaftarkan kelpada panitia telrlelbih dahullul. 

Pasar kre lmpyelng te lrde ldia belrbagai selmbako, ku llinelr, produlk 

UlMKM Mrangge ln dan pelrmainan anak-anak. Pasar krelmyelng 

ini dilakulkan se llama tiga hari mullai pulkull 09.00- se llelsai. 

 

f. Pe lmbelrian Santulnan di Bullan Mulharram  
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Pe lngulru ls Masjid Be lsar Baitu ll Mu lttaqin se ltiap bu llan 

Mulharram  mellakulkan santu lnan kelpada yatim piatul yang 

dilakulkan di lingkulngan Masjid Belsar Baitu ll Mu lttaqin. 

g. Pe lringatan Hari Belsar Islam 

Pe lngulru ls Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin dalam 

melmpe lringati hari-hari belsar Islam selpe lrti pelringatan tahuln 

barul hijriyah 1 Mu lharram, pelringatan ke llahiran Nabi 

Mulhammad dan selbagainya mellakulkan ke lgiatan pelngajian 

Ulmulm yang bisa di hadiri baik bapak-bapak, ibu l-ibul, re lamaja 

dan anak-anak. 

Wawancara olelh Sholiku ll Hadi melngatakan bahwa: 

“ hari be lsar Islam yag kita rultin kita lakulkan biasanya bullan 

rajab, se lbe llulm Ramadhan itul kita melngadakan khol masal, 

ulntulk pelringatan yang lain kita insidelntal”37 

 

h. Ke lgiatan khol Masal 

Pe lngulru ls Masjid Be lsar Baitu ll Multtaqin se ltiap satul tahuln 

se lkali selbellulm bu llan Ramadhan melngadakan kelgiatan Khol 

Masal dalam kelgiatan telrse lbult dilakulkan di lingkulngan Masjid 

Be lsar Baitull Mu lttaqin, hasil dari kelgiatan khol masal pe lngulruls 

Ta’mir melmbelrikan dana kelpada mulshola-mulshola diselkitar 

Masjid Belsar Baitull Multtaqin. 

i. Me lngadakan Agelnda Pelngajian Melmpe lringati Hari-hari Belsar 

Islam 

Pe lngulru ls Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin dalam 

melmpe lringati hari-hari belsar Islam selpe lrti pelringatan tahuln 

barul hijriyah 1 Mu lharram, pelringatan ke llahiran Nabi 

Mulhammad dan selbagainya mellakulkan ke lgiatan pelngajian 

Ulmulm yang bisa di hadiri baik bapak-bapak, ibu l-ibul, re lamaja 

dan anak-anak. 

Wawancara olelh Sholihu ll Hadi melngatakan bahwa: 

“ hari be lsar Islam yag kita rultin kita lakulkan biasanya bullan 

rajab, se lbe llulm Ramadhan itul kita melngadakan khol masal, 

ulntulk pelringatan yang lain kita insidelntal”38 

 
37 Wawancara Bapak Solikul Hadi, wakil ketua satu, 23 Januari 2023 
38 Wawancara Bapak Solikul Hadi, wakil ketua satu, 23 Januari 2023 
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j. Pe lne lrimaan dan Pelnyalulran Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Pe lngulruls Ta’mir Masjid Belsar Baitull Multtaqin 

mellakulkan kelgiatan tahulnan yaitul pelne lrimaan zakat fitrah dan 

zakat mall. Dalam me llakulkan pelne lrimaan zakat dilakulkan di 

lingkulngan Masjid Be lsar Baitu ll Mu lttaqin, u lntu lk zakat mall 

pe lngulruls masjid melntasarulfkan ke lpada orang-orang yang kulrang 

mampul, panti asulhan Kau lman Mrangge ln, masayelh, marbot 

masjid Kaulman Mranggeln, dan pelnjaga kulbulr Sulbulran 

Mrangge ln.  

k. Pe lne lrimaan dan Pelnyalulran He lwan Ku lrban 

Pe lngulruls ta’mir Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin dalam 

pe lnelrimaan helwan qu lrban melmbu lat brosu lr ajakan ikult belrqulrban 

de lngan keltelntulan selbagai belrikult: 

1. Ulntulk rombongan he lwan qulrban sapi se ltiap pelse lrta dikelnakan 

iulran selbe lsar Rp. 3.000.000,00 (Tiga julta ru lpiah) 

2.  Ulntulk pe lse lrta yang me lmbawa kambing se lndiri dikelnakan 

iulran pelnyelmbe llihan selbelsar Rp. 100.00,00 (Se lratuls ribul 

rulpiah) 

Dalam pelnyalulrannya panitia tellah melndata orang-orang yang 

be lrhak melndapatkan daging qulrban. 
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BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN MASJID BESAR BAITUL MUTTAQIN 

KAUMAN MRANGGEN DALAM MENINGKATKN PELAYANAN 

IBADAH  

A. Analisis Imarah Masjid Besar baitul Muttaqin Kauman Mranggen 

1. Perencanaan  

Su latul pelrelncanaan sangat pelnting bagi pelngulruls masjid belsar baitull 

multtaqin karelna selmula kelgiatan yang telrlaksana selbe llulmnya tellah disu lsuln 

dan diteltapkan olelh pelngulruls masjid belsar baitull multtaqin. Delngan cara 

melmbe lntulk panitia dan melmbelntulk relncana sulatul ke lgiatan delngan jellas 

isinya se lpelrti apa, siapa, kapan, dimana, bagaimana dan tu ljulan ke lgiatan. 

Pe lngulruls masjid ataul yang te lrlibat langsu lng dari ke lgiatan telrse lbult 

mellakulkan rapat dan diseltuljuli olelh ke ltula takmir. Adapun progam- progam 

rencana kegiatan Masjid Besar Baitul Muttaqin adalah sebagai berikut: 

No .  Kegiatan  Keterangan 

1. Kegiatan 

peribadatan  

• Pengajian malam senin 

• Pengajian malam selasa 

• Pengajian malam jumat 

• Pengajian kajian subuh 

• Kegiatan manaqib 

• Kegiatan shalat berjamaah 5 waktu 

• Kegiatan shalat jum’at 

2. Kegiatan Sosial • Donor darah 

• Sunatan masal 

• Pasar krempyeng 

• Santunan di bulan Muharram 

• Peringatan hari besar Islam 

• Kegiatan Khol Masal 

• Penerimaan dan penyaluran zakat 

fitrah dan mal 

• Penerimaan dan penyaluran hewan 

qurban 

Tabel 3.2 Planning Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Mranggen 
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2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah suatu proses pengelompokan dan 

pembagian tugas kepada individu disebuah organisasiuntuk melakukan 

tugas tertentu sesuai dengan kompetisinya. 

Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin Mranggeln su ldah me lmiliki strulktulr 

ke lpelngulru lsan yang telrpe lrinci yang telrdiri dari pellindu lng, pelnase lhat, keltula, 

se lkre ltaris, belndahara, bidang imarah, bidang idarah, bidang riayah. 

Se lhingga masjid belsar baitull multtaqin dapat melnciptakan kelgiatan-kelgiatan 

yang telrorganisisr. Saat pe lmbe lntulkan kelpe lngulrulsan masyarakat 

melngulndang masyayiyikh satul Ke lcamatan Mrangge ln ulntulk be lrmulsyawarah 

karelna masyarakat tellah melmpelrcayakan pilihan masyayikh adalah yang 

baik. Pelngu lruls masjid belsar baitull multtaqin melngadakan rapat koordinasi 

se ltiap satul bullan satul kali yang belrgulna elvalulasi kelrja yang pelrlul dipelrbaiki 

ataul di tingkatkan. Melnulrult pelnullis kelpu lngulrulsan  masjid belsar baitull 

multtaqin culkulp baik kare lna u lntulk me lnjadikan kelpe lngulru lsan yang baik 

pe lrlul adanya rapat bullanan yang belrgulna ulntulk melrelncanakan progam-

progam kelgitan masjid haruls telre lncana delngan baik. Selpe lrti dana 

pe lngellularan maulpuln melmasu lkan, pelne lntu lan pelmatelri, telma kajian dan 

waktul kelgiatan. 

No  Kepengrusan  Keterangan  Jumlah  

1. Pelindung Baik  3 

2. Penasehat Baik  3 

3. Ketua Baik 1 

4. Sekretaris  Baik  3 

5. Bendahara  Baik  3 

6. Bidang Idarah Baik  6 

7. Bidang Imarah  Baik  4 
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No Kepengurusan  Keterangan  Jumlah  

8. Sie Pendidikan Baik  7 

9. Sie Sosial Baik  4 

10. Sie Perpustakaan Kurang Baik  2 

11. Sie kewanitaan Baik  12 

12. Bidang Imarah Baik  5 

Tabel 3.3 Pengorganisasian Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman 

Mranggen 

3. Penggerakan 

Penggerakan atau actuating menurut GR. Terry merupakan 

menggerakan orang-orang supaya mau bekerja sesuai kemauan sendiri atau 

menggunakan kesadaran secara bersama buat mencapai tujuan yang 

dikendakaki secara efektf. Agar melaksanakan secara fisik aktivitas dari 

kegiatan tadi maka manajer melakukan Tindakan-tindakan seperti 

kepemimpinan , perintah, komunikasi serta nasihat. 39Proses penggerakan 

anggota untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dikoordinasikan pada 

masing-masing bidang yang dibutuhkan merupakan suatu arahan, arahan 

disini yang dimaksud untuk membimbing para anggota terkait, guna 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan untuk menghindari 

penyimpangan yang dilakukan pengurus.  

4. Pengawasan 

Pe lngawasan melrulpakan prosels kelgiatan u lntulk melngeltahuli `hasil 

dari pellaksana baik kellelbihan maulpuln ke lkulrangan. Seltelrulsnya akan 

dikelmbangkan apa yang me lnjadi kellelbian dan dibelrulsaha mellakulkan 

pe lrbaikan akibat kelkulrangan-kelkulrangan. Pe lngawasan yang dilakulkan 

pe lngulruls di Masjid Belsar Baitull Mu ltaqin yaitul de lngan mellakulkan 

pe lngamatan selcara langsulng dalam selmula ke lgiatan masjid agar ke lgiatan 

 
39 Armawi Fauzi. Actuating Dalam Al-Qur’an. Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol 5, 

No.1,2023, Hlm. 2 
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se lsulai yang tellah direlncanakan. Dan dile lngkapi delngan 16 titik CCTV 

se lhingga pelngulruls masjid dapat me lmonitoring dari jaulh se ltiap kelgiatan 

masjid. Pelngawasan Masjid Belsar Baitu ll Mu lttaqin Mranggeln suldah cu lkulp 

baik karelna tidak culma dilelngkapi delngan 16 titik CCTV masjid julga dijaga 

ke lamannya se llama 24 jam ole lh pe lngulruls de lngan tuljulan agar jamaah yang 

ingin belribadah lelbih telnang dan nyaman. 

B. Analisis Upaya Takmir Masjid Meningkatkan Pelayanan Ibadah 

Melnulrult Kotlelr pellayanan adalah seltiap tindakan ataul kelgiatan yang 

dapat ditawarkan olelh satul pihak kelpada pihak lain pada dasarnya tidak  

telrwuljuld dan tidak melngakibatkan kelpelmilikan apapuln.40 

Pellayanan melrulpakan tindakan yang dilakulkan antara selselorang 

delngan orang lain agar masing-masing melmpelrolelh kelulntulngan yang 

diharapkan dan melndapat kelpulasan. Yang dimaksuld kelulntulngan disini 

ialah delngan makmulrnya dan ramainya jamaah dalam kelgiatan-kelgiatan 

kelagamaan di dalam masjid. Sellain itul telmpat yang belrsih julga dapat 

melmpelngarulhi jamaah ulntulk belribadah, karelna dalam mellakulkan ibadah 

melmbultulhkan telmpat yang nyaman dan belrsih.41 

Pellayanan ibadah yang ada di masjid belsar baitull multtaqin 

melrulpakan salah satul fulngsi manajelmeln masjid yaitul Imarah. Delngan 

melmakmulrkan masjid adalah salah satul pellayanan yang ada di masjid belsar 

baitull multtaqin yang sangat pelnting, karelna delngan adanya pellayanan yang 

baik dari pelngulruls akan melnjadikan jamaah melrasa nyaman dan khulsyul’ 

dalam mellakulkan ibadah. 

 

 

 

 
40Alfi syahri lubis& Nur Rahma Andayani.Pengaruh Kualitas Pelayanan(Service 

Quality)Terhamdap Kepuasan Pelanggan PT. Suconfindo BatamI, Jurnal Of Bussines 

Administration, Vol.1 No. 2, 2017 Hlm. 234 
41 Abdul Rahman Arsyad. Pelayanan Masjid Kota (masjid sigi lamokesultanan ternate), 

Jurnal Educandum, Vol 4, No. 1, 2018, Hlm.  91 
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Adapuln be lntulk-be lntulk pellayanan yaitul: 

1. Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan peribadatan merupakan suatu usaha untuk memakmurkan 

masjid, pembinaan umat dan peningktan kesejahteraan jamaah. 

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Masjid Besar Baitul 

muttaqin Kauman Mranggen diantaranya: shalat 5 waktu, shalat 

jum’at, pengajian rutin harian, pengajian rutin bulanan dan pengajian 

rutin tahunan. 

a. Shalat 5 Waktu 

Se lsulai de lngan salah satul fulngsi masjid yaitul se lbagai telmpat 

ibadah dan melndelkatkan diri delngan Allah SWT, maka dalam 

pe llaksanaan ibadah telrultama pada shalat wajib haruls dilaksanakan 

se lcara telpat waktul dan be lrjamaah. Pelne lgak shalat lima waktul 

he lndaknya orang-orang yang ingin melmpe lrolelh kelridhaan Allah 

SWT. Ulntulk me lnjaga keltelpatan waktu l dan te lrtibnya shalat 

be lrjamaah kelbelradaaan Imam teltap yang se lnantiasa belrada 

ditelmpat sangat dibultulhkan dan kelbelradaan Imam helndaknya 

dapat melnjai su lri taulladan bagi jamaahnya, juljulr, tawadhulk ataul 

be lrakhlak mulliadan dapat me lncelrminkan  ajaran Islam dalam 

ke lhidulpannya, delmikian julga Mul’adzin yang melmiliki su lara baguls 

se lrta melmahami tartil Qu lr’an akan melmbulat orang yang 

melnde lngarnya akan melrasa nyaman.42 

Pada ulmulmnya Masjid fulngsi masjid yang ultama yaitul 

se lbagai telmpat belribadah Pellayanan ibadah salat lima waktul yang 

di lakulkan di masjid belsar baitu ll multtaqin adalah ke lgiatan ru ltin 

yang dilakulkan se ltiap hari mullai dari su lbulh, dzulhulr, ashar, magrib, 

dan isya yang dilelngkapi fasilitas se lpe lrti tikar selmbahyang, 

mu lkelnah, kipas angin, kulrsi lipat ulntulk jamaah yang tidak kulat 

 
42Dedy Susanto. Penguatan Manajemen masjid Darussalam Di Wilayah IV Kelurahan 

Banjardowo Kecamatan Genuk Kota Semarang, Dimas, Vol 15 No. 1, 2015, Hlm. 20 
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u lntulk mellaksanakan ibadah de lngan cara be lrdiri. Adapuln imamnya 

dilakulkan selcara belrgilir selsulai yang te llah di jadwalkan ole lh 

pe lngulruls. Imam-imam sholat fadhul be lrnama K.H Mu layaduln, K.H 

Mu lzamil dan K.H Ridwan. Dalam wawancara de lngan wakil keltula 

takmir yakni bapak Sholiku ll Hadi dan obse lrvasi pe lnullis. Sholat 

fardhu l di Masjid Belsar Baitull Multtaqin me lmiliki julmalah jama’ah 

yang be lrbelda. Disini pe lnullis melnghitulng jamaah jamaah 

be ldasarkan shafnya. Seltiap shafnya telrdiri dari 30 orang jamaah. 

Mu llai dari sholat sulbulh, julmlah jamaah pada shalat su lbulh rata-rata 

ku lrang lelbih 3 shaf. Jamaah sholat dzu lhulr dan asar be lrjulmlah 

ku lrang lelbih 4 shaf. Jamaah shalat magrib jamaah belrjulmlah 

ku lrang lelbih 6 shaf. Dan jamaah sholat isya be lrjulmlah kulrang lelbih 

5 shaf. Selpe lrti pada ulmulmnya masjid-masjid jamaah paling 

banyak adalah keltika shalat magrib. Se lbe llulm pe llaksanaan shalat 

fardhu l belrjamaah, pelngulruls julga mellakulkan pelmantaulan selpe lrti 

melnyalakan pelndingin rulangan, melnyalakan pelnelrang rulangan 

jika dipelrlulkan dan pelmantaulan arela parkir.  

b. Shalat Jum’at 

Pe lrbe ldaan masjid delngan mu lshola salah satu lnya adalah 

masjid melnyelle lnggarakan shalat julmat se ldangkan mulshola tidak 

ada pelnye llelnggaran shalat julmat. Dalam pe lnyelle lnggaraan shalat 

ju lmat takmir masjid se llalul melmpelrhatikan kelbe lrsihan telmpat, 

sarana prasarana, imam, khotib se lrta mu ladzin, karelna me lngelnai 

ke lbelrhasihan telmpat, khotib, imam dan pelnyampaian khotbah julga 

sangat melmpelngaru lhi dalam melningkatkan ju lmlah jamaah. Dalam 

melningkatkannya julmlah jamaah melnulnjulkkan su latul kelbe lrhasilan 

takmir dalam melnyellelnggarakan shalat julmat. 

Shalat julmat yang dilakulkan satul minggu l se lkali pada hari 

ju lmat melmasu lki waktul dzulhulr yang melmiliki jamaah yang 

be lrjulmlah kulrang lelbih 2000 jamaah, karelna banyakya jamaah 
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yang datang dan lahan parkir ku lrang maka Jalan Raya Kau lman 

Ke lcamatan Mranggeln se lmelntara ditultulp ulntulk parkir jamaah dari 

mu llai jam 12.00-13.00 de lngan melnyiapkan tu lkang parkir 6 dan 

banse lr pultri 5 ulntu lk melnjaga pelnu ltulpan jalan. 

c. Pengajian Harian 

Pe lngajian Malam Selnin, pelngulruls Masjid Be lsar Baitull Multtaqin 

melngadakan pelngajian seltiap malam  se lnin yang dilakulkan di 

se lrambi masjid dalam ke lgiatan telrse lbult dihadiri bapak dan ibul-ibul. 

Pe lngajian malam sellasa, pelngulruls Masjid Be lsar Baitull Multtaqin 

se ltiap malam se llasa melngadakan pelmbacaan sulrah Yasin dan 

maullid nabi yang dilakulkan di selrambi masjid kelgiatan telrse lbult 

dihadiri khulsuls bapak- bapak dan relmaja. Pe lngajian Malam Julmat, 

pe lngulruls Masjid Belsar Baitull Multtaqin se ltiap malam julmat 

melngadakan pelmbacaan maullid nabi yang diadakan di se lrambi 

masjid dalam ke lgiatan telrse lbult biasanya masyarakat me lmbelrikan 

makanan ringan seperti kue tradisional dan juga nasi box ulntulk 

para jamaah yang melnghadiri pelngajian telrse lbult. pelngajian ini 

biasanya dihadiri bapak dan ibu l-ibul. Pe lngajian Kajian Su lbulh, 

pe lngulruls Masjid Belsar Baitull Multtaqin seltiap hari selte llah 

mellaksakan jamaah shalat su lbulh melngadakan pelngajian singkat. 

Pe lmbicara dalam pelngajian telrse lbu lt se lsulai yang melnjadi Imam 

saat pellaksanaan jamaah shalat sulbu lh. 

Wawancara delngan bapak Mulayyaduln se llaku l wakil keltula 

takmir melngatakan bahwa 

“Dalam kelgiatan kajian sulbulh dilakulkan se ltiap hari 

de lngan imam yang belrgantian yang pe lrtama KH. 

Mulayyaduln de lngan mate lri te lntang Fiqih, KH. Ja’far 

Shodiq matelri Tasawulf, KH Ridwan mate lri Hadist dan KH. 

Mulzamil de lngan matelri te lntang Al-qulran.”43 

d. Pengajian Bulanan 

 
43 Wawancara Bapak Muayyadun, wakil ketua dua, 13 Juni 2023 
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Pe lngulru ls Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin seltiap satul bullan 

se lkali melngadakan manaqiban yang diadakan se ltiap bullan pada 

tanggal 11 ataul biasa diselbult delngan selwe llasan kelgiatan ini 

amalan yang dibaca se lpelrti pe lmbacaan arwah, istighoah, tahlil, 

sholawat dan ditultulp de lngan doa. Masyarakat biasanya 

melmbawa nasi dan mana arwah yang akan dibacakan pada saat 

manaqiban. Pengurus Masjid Besar Baitul Muttaqin dalam 

mempersiapkan kegiatan manaqib menggelar karpet sajadah 4 

baris diserambi masjid agar Masyarakat yang mengikuti kegiatan 

manaqib bisa duduk dengan rapi, tidak hanya itu pengurus juga 

memasang MMT, 2 dus air mineral gelas dan menyiapkan meja 

dibagian barisan paling depan yang nantinya akan digunakan 

yang memimpin kegiatan manaqib. 

e. Pengajian Tahunan 

Pengajian Tahunan Masjid Besar Baitul Muttaqin dalam 

kegiatan tahunan seperti peringatan-peringatan hari besar Islam 

yaitu peringatan Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, Tahun Baru Hijriyah. 

Dalam kegiatan tersebut pengurus masjid melakukan pelayanan 

semaksimal mungkin cara pelngulruls melmpe lrsiapkan jadwal, 

su lsulnan acara,tema yang menarik, pelrsiapan telmpat, soulnd siste lm, 

pe lngisi acara ataul pe lncelramah dan konsu lmsi delngan tu ljulan 

ke lgiatan yang akan dilaksanakan be lrjalan de lngan lancar. 

2. Dalam Kegiatan Sosial 

a. Donor Darah 

Ke lgiatan donor darah dilakulkan seltiap 3 bu llan selkali delngan 

be lkelrja sama delngan gelrakan masyarakat pe ldulli selmasa ataul bisa 

dise lbult delngan Ge lmalima, kelgiatan ini be lbas siapa saja yang 

ingin melndonorkan darah dari lular ke lcamatan mranggelnpuln 

bolelh dalam arti ke lgiatan ini ulntulk ulmulm, akan teltapi tidak 

se lmula orang bisa melndonorkan darahnya, peltulgas haru ls 
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melnge lcelk ke lse lhatan pelndonor te lrlelbih dahullul. Sebelum kegiatan 

donor darah dilakukan pengurus mempersiapkan jamunan 

makanan ringan tradisional seperti kue tradisional, ubi rebus, 

pisang rebus, kacang rebus dan air mineral gelas yang nantinya 

akan disediakan untuk DDS atau bisa disebut donor darah 

sukarela sebagai rasa terimakasih kepada pendonor yang telah 

mendonorkan darahnya. 

b. Penerimaan Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Zakat melrulpakan su latul ke lwajiban multlak yang dimiliki olelh 

se ltiap orang mulslin karelna zakat julga melrulpakan salah satul dari 

rulkuln Islam yang hulkulmnya fardlul ain yaitul sulatul ke lwajiban 

yang haruls dilaku lkan olelh se ltiap orang mu lslim dan dosa bila 

tidak dikelrjakan. 

Masjid belsar baitull multtaqin melmbulka layanan pelne lrimaan 

zakat fitrah maulpu ln zakat mall yang dilaku lkan seltiap pelrte lngahan 

bu llan Ramadhan tiap tahulnnya , delngan melmbelntu lk kelpanitian 

zakat yang sifatnya se lmelntara sellama bullan Ramadhan. Delngan 

be lrkah melndapatkanya, ulntulk melngulmpullkan zakat fitrah dan 

zakat mal pihak takmir me lmbelrikan bimbingan, ce lramah dan 

disku lsi ke lpada jamaah masjid de lngan tuljulan agar para jamaah 

sadar dan maul pe ldulli delngan se lsama, de lngan tingkat kelsadaran 

yang tinggi u lntulk me lmbayar zakat dan u lpaya melnge lntaskan 

ke lmiskinan akan muldah telrcapai. Hasil dari pelne lrimaan zakatakan  

dibagikan dari dellapan orang yang be lrhak me lnelrima zakat adalah 

golongan orang-orang fakir, miskin dan mu lalaf yang melnjadi 

prioritas yang masih be lrada dilingkulngan Mrangge ln. Delngan cara 

panitia zakat melmbelrikan kulpon kelpada orang-orang yang belrhak 

melndapatkan delngan nilai satul kulponnya 2,5 Kg be lras. 
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c. Sunatan Massal 

Pengurus Masjid Besar Baitul Muttaqin dalam melngadakan 

ke lgiatan sosial salah satunya yaitul sulnatan massal, kelgiatan ini 

dilakulkan di halaman Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin. Panitia 

melmbe lrikan 30 kulota kepada Masyarakat, untuk ke lgiatan telrse lbult 

masyarakat tidak dipungut biaya apapun. Ke lgiatan Khitan massal 

melrulpakan salah satul wuljuld  be lntulk sosial Masjid kelpada 

masyarakat, karelna manfaat selcara langsulng dapat dirasakan olelh 

jamaah masjid. tidak hanya itu l kelgiatan Khitanan massal julga 

dapat telrjalin rasa ulkhulwah Islamiyah dan melmbantul jamaah 

masjid. Dalam kelgiatan sulnatan massal ini  pengurus masjid telah 

mempersiapkan satu paket busana muslim dan uang santunan 

kepada peserta. 

d. Santunan  

Pengurus Masjid Besar Baitul Muttaqin setiap bulan 

Muharram melakukan kegiatan sosial dengan cara memberikan 

santunan kepada yatim piatu yang dilakukan dilingkungan Masjid 

Besar Baitul Muttaqin,  dalam hal ini pengurus masjid memberikan 

bantuan berupa uang tunai kepada anak yatim piatu yang 

sebelumnya telah didata oleh pengurus masjid. 

e. Juma’at Berkah  

Jum’at berkah atau makan julmat gratis dilaku lkan seltiap hari 

ju lmat siang  yang dibelrikan selcara gratis kelpada jamaah seltellah 

mellakulkan ibadah salat julmat. Pada awalnya pe lngulruls masjid 

u lntulk pelrtama kalinya melnye ldiakan kulrang lelbih 30 bu lngkuls nasi 

bu lngkuls ulntulk jamaah shalat julmat yang belrtuljulan melmacul 

masyarakat selkitar Masjid ulntulk be lrbagi. Ulntulk se lkarang  

pe lngulruls Masjid suldah tidak pelrnah melnye ldiakan nasi bulngkuls 

lagi karelna suldah banyaknya donatulr yang melmbelrikan selde lkah 

u lntulk jamaah salat Ju lmat. Melnulrult pe lnullis delngan adanya 
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ke lgiatan makan julm’at gratis culkulp baik karelna kelgiatan ini 

melrulpakan ulpaya pelngulruls agar melningkatnya jamaah yang 

mellakulkan ibadah shalat julm’at di masjid be lsar baitull multtaqin, 

disisi lain le ltak masjid delkat de lngan pasar, pondok pe lsantre ln jadi 

sangat pas bagi para anak pondok atau lpuln jama’ah lain ulntulk 

makan siang. 

Pe llayanan ibadah Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin Kaulman 

Mrangge ln dilakulkan olelh pelngulruls masjid kelpada jamaah, Dalam 

melnye ldiakan pellayanan-pellayanan telrse lbult jamaah julga 

melme lrlulkan sarana dan prasarana yang baik, adapuln sarana dan 

prasarana Masjid Be lsar Baitull Multtaqin yaitul: 

a. Rulang Ultama 

Rulang u ltama Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin bisa 

melnampu lng jamaah ku lrang lelbih 500 orang. Yang di le lngkapi 

de lngan karpelt, pelnye ljulk rulangan selpe lrti kipas angin dan ac, 

jam waktul sholat, mimbar, spelake lr, dan dike llilingi pagar kaca. 

Me lnulrult pelnullis ru lang ultama masjid be lsar baitull multtaqin 

culkulp baguls kare lna kelbe lrsihannya sangat te lrjaga selpe lrti 

karpelt salat sellalul dibelrsihkan delngan pe lnyeldot delbul jadi 

jama’ah akan telrasa telnang dalam be lribadah karelna ke lsulcian 

telmpat belribadah tellah telrjaga. 

b. Se lrambi 

Pada u lmulmnya masjid telntu lnya bellulm lelngkap jika bellulm 

ada se lrambinya. Belrdasarkan yang pelnullis amati se lrambi 

Masjid Belsar Baitull Multtaqin digulnakan se lbagai telmpat acara 

majlis ta’lim, kelgiatan sosial yang te llah dijawalkan pelngulruls. 

Tak seldikit orang-orang julga belristirahat di selrambi masjid 

se lpe lrti saalels- sale ls, pelmuldik dan orang yang dari pe lrjalanan 

jaulh. Me lnulru lt pelnullis se lrambi masjid su ldah baik karelna 

ke lbelrsihannya su ldah telrjaga dan dilelngkapi delngan fasilitas 

air minulm yang dapat diambil se lcara belbas u lntulk jama’ah. 
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Dalam hal ini pengurus setiap harinya menyediakan 2 dus air 

mineral gelas tidak hanya itu pengurus juga setiap hari 

menyapu serambi karena seringnya serambi digunakan para 

jama’ah beristirahat sejenak maka dari itu pengurus selalu 

membersihkan agar selalu terjaga kesuciannya dan 

jama’ahpun merasa nyaman. 

c. Halaman dan Telmpat Parkir 

Masjid Belsar Baitull Multtaqin melmiliki halaman 

se lkaliguls se lbagai telmpat parkir. Biasanya digu lnakan selbagai 

e lvelnt-elvelnt telrte lntul se lpe lrti kelgiatan sosial, pelnyelmbe llihan 

he lwan qulrban, pelngajian belsar dan jamaah sholat julmat 

apabila rulang masjid suldah pelnulh. Me lnulrult pelnullis telmpat 

parkir masjid belsar baitull multtaqin cu lkulp baik karelna 

pe lngulruls tellah melmbe lrikan rasa nyaman dan te lnang delngan 

cara pelngulruls takmir tellah mellakulkan pe lnjagaan sellama 24 

jam dan melmbe lrikan kartul parkir kelpada jam’ah yang 

melnggulnakan kelndaraan, tidak hanya itul arela parkir masjid 

be lsar baitull multtaqin julga dilelngkapi de lngan CCTV yang 

be lrfulngsi se lcara baik.  

d. Telmpat Wuldhu l 

Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin melmiliki telmpat wuldhul 

yang lulas, nyaman dan belrsih u lntulk me lmbelrsihkan hadas 

ke lcil. Telrdapat telmpat wu ldhu l yang telrpisah antara laki-laki 

maulpuln pe lre lmpulan. Me lnulrult pelnullis te lmpat wu ldhul masjid 

be lsar baitull multtaqin culkulp baik karelna te lrdapat 6 kran yang 

be lrfulngsi de lngan baik dan julga te lrdapat satu l bak be lsar yang 

bisa digulnakan u lntulk be lrwuldhu l dibagian pe lrelmpulan dan 8 

kran yang belrfu lngsi cu lkulp baik dan 2 bak ke lcil dibagian laki-

laki, jadi tidak pe lrlul melngatri culkulp lama jika ingin wu ldhul. 

Untuk menjaga kebersihan tempat wudhu pengurus 

membersihkan lantai tempat wudhu seminggu 2 kali agar para 
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jama’ah  merasa  nyaman dan tidak takut lantai licin ataupun 

kotor. 

e. Rulang Ke lse lkreltariatan 

Se lbagai salah satul Masjid yang be lsar Masjid Be lsar 

Baitull Mu lttaqin melmpulnyai rulangan khu lsuls ke lse lkre ltariatan 

yang digulnakan ulntulk melnyimpan doku lmeln dan ru lang rapat 

pe lngulruls masjid. dirulang ini telrdapat fasilitas yang dibisa 

digulnakan para pelngulruls yang mellipulti ac, wifi, kompultelr dan 

karpelt.  

Pe llayanan  ibadah yang ada di Masjid Be lsar Baitull 

Multtaqin sangan pelnting bagi jamaah kare lna delngan adanya 

pe llayanan yang baik dari pelngulruls masjid melnjadikan jamaah 

telrasa nyaman dan khulsyulk dalam mellakulkan ibadah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Be lrdasarkan pada hasil pelne llitian dan pe lmbahasan yang dibahas 

pada Bab selbellulmnya, maka kelsimpu llan yang dapat diambil te lntang 

Manajelmeln Masjid Be lsar Baitu ll Multtaqin Kau lman Mranggeln Dalam 

Me lninglatkan Pellayanan Ibadah selbagai be lrikult: 

Manajemen Masjid Besar Baitul Muttaqin telah menyusun struktur 

organisasi kepengurusan masjid yang bertujuan untuk mengajtifkan 

pengurus masjid agar kegiatan masjid berjalan sesuai yang diharapkan. 

Manajemen Masjid Besar Baitul Muttaqin disusun serta diatur para 

pengurus badan kemakmuran masjid. Perencanaan pengurus masjid besar 

baitul muttaqin dengan cara membentuk rencana kegiatan yang pertama 

kegiatan peribadatan yang terdiri dari pengajian malam senin, pengajian 

malam selasa pengajian malam jum’at, kegiatan kajian subuh, dan kegiatan 

manaqib. Kedua kegiatan sosial yang terdiri dari donor darah, penerimaan 

dan penyaluran zakat fitrah dan mal, sunatan massal, santunan dan jum’at 

berkah. Pengorganisasian lebih memudahkan dalam pendistribusian 

kegiatan-kegiatan agar pengurus lebih memiliki tanggung jawab dalam 

bidangnya, sehingga tujuan dari suatu organisasi berjalan dengan baik. 

Penggerakan atau pelaksanaan yaitu dengan cara mengaplikasikan 

perencanaan dan pengorganisasian dengan cara membimbing para anggota 

terkait, guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan untuk 

menghindari penyimpangan yang dilakukan pengurus. Pengawasan yang 

dilakukan pengurus  masjid Besar Baitul Muttaqin dengan cara memasang 

16 titik CCTV masjid julga dijaga kelamananya sellama 24 jam olelh pelngulruls 

de lngan tulju lan agar jamaah yang ingin be lribadah lelbih telnang dan nyaman. 

Upaya pellayanan Ibadah Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin dalam 

meningkatkan pelayanan ibadah dengan menyediakan kegiatan-kegiatan 

yang menunjang kegiatan peribadatan dan kegiatan sosial dengan selalu 

mengupayakan kegiatan kegiatan yang dilakukan sejalan dengan penerapan 
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manajemen yaitu dengan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan. Guna dalam melaksanakan pelayanan mampu berjalan dengan 

baik. 

B. SARAN 

1. Pe lrlul selge lra direlalisasikan pelmbangu lnan taman pelndidikan qulr’an 

(TPQ) se lsulai yang tellah direlncanakan olelh pe lngulruls ta’mir Masjid Belsar 

Baitull Mu lttaqin gulna melnulnjang pe lndidikan dan pelrlul celpat 

direlalisasikan rulang pelrpulstakaan, delngan diadakannya pelrpulstakaan, 

diharapkan akan melnce lrdaskan kelhidu lpan para jama’ah masjid. 

Telrultama bagi para khotib ju lm’at yang melmanfaatkan bulkul-bulkul 

pe lrpulstakaan ini akan me lnambah multul matelri khultbah. Selhingga matelri 

khultbah tidak hanya selkeldar melmbaca bulkul khultbah tahulnan. 

2. Perlu memaksimalkan ruang kesekretariatan agar mempermudah 

memberikan pelayanan administratif untuk seluruh bidang dan seksi. 

C. PENUTUP 

Alhamdullillah pulji syulkulr ke lhadirat Allah SWT akhirnya pe lnullis 

dapat melnye llelsaikan skripsi ini. Pelnullis me lnyadari bahwa pelnullisan skripsi 

ini masih telrdapat banyak kelkulrangan dan masih jaulh dari kelse lmpulrnaan. 

Agar stuldi masa de lpan lelbih baik dari yang se lkarang, sangat pelnting u lntulk 

melne lrima ulmpan balik dan relkome lndasi yang be lrmanfaat dari pelmbaca. 

Dan pe lnullis julga be lrharap naskah skripsi ini tidak hanya be lrmanfaat bagi 

pe lnullis saja mellainkan julga yang melmbaca. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wakil Ketua Takmir Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Mraanggen: 

1. Bagaimana seljarah belrdirinya Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin Kau lman 

Mrangge ln? 

2. Apa visi, misi Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin Kau lman Mranggeln? 

3. Bagaimana ulpaya yang dilakulkan Masjid Belsar Baitull Multtaqin 

Kau lman Mranggeln dalam melmakmulrkan masjid? 

4. Ulpaya apa yang dilakulkan pelngulruls dalam melningkatkan pellayanan 

ibadah pada ulmat islam? 

5. Be lrapa julmlah maksimulm jamaah yang ditampulng di Masjid Belsar 

Baitull Multtaqin Kaulman Mranggeln? 

6. Be lrapa rata-rata jamaah yang datang ulntulk mellaksanakan sholat lima 

waktu l? 

7. Apa saja kelgiatan kelagamaan yang dilakulkan di Masjid Belsar Baitull 

Multtaqin Kaulman Mranggeln baik, harian, minggulan, bullanan, dan 

tahulnan? 

8. Apa saja pe llayanan yang telrdapat di Masjid Be lsar Baitull Multtaqin 

Kau lman Mranggeln? 

9. Bagaimana Strulktulr Organisasi Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin 

Kau lman Mranggeln? 

10. Siapa saja yang me lnjadi Imam di Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin 

Kau lman Mranggeln? 
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11. Dari  mana saja pe lndanaan Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin Kaulman 

Mrangge ln? 

12. Dari mana saja dana yang digulnakan u lntulk Julmat belrkah? 

13. Apakah masyarakat banyak yang me lngikulti kelgiatan kelagamaan di 

Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin Kaulman Mranggeln? 

14. Apa saja tuljulan Masjid Belsar Baitull Mu lttaqin yang bellulm telrcapai? 

15. Dari mana saja dana yang digulnakan u lntulk Julmat belrkah? 

16. Bagaimana ulpaya pelngulruls Masjid Be lsar Baitull Mu lttaqin dalam 

melningkatkan pellayanan ibadah? 

 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 

 

 Wawancara delngan Bapak Sholikull Hadi, ke ltula 2 Masjid Belsar Baitull 

Multtaqin 
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Ke lgiatan Donor Darah 

 

 

 

 

  

Rulang Ultama Masjid Ke lgiatan Majlis Taklim 



73 
 

 
 

 

 

 

  

Telmpat pelnyimpanan piala dan 

piagam pelnghargaan 

Papan Informasi 

 

  

Telmpat wu ldhul laki-laki Telmpat wu ldhul pelre lmpulan 
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Ru lang Se lkreltariatan 
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Alamat  : Ds. Gablog RT. 01 RW.01Kelcamatan 

Karangaweln, Kabulpateln De lmak, Provinsi 

JawaTelngah 

No. Te llelpon  : 087834922993 

E lmail    : nafiswidul@gmail.com  

B. Riwayat Pelndidikan  

Pe lndidikan Formal 

1. TK Tu lnas Rimba 

2. MI Manbau ll Ullulm 

3. SMP IT Hidayatu lllah 

4. SMP Al- Hasaniyyah 

5. SMA Al- Hasaniyyah 

6. UlIN Walisongo Se lmarang 

De lmikian daftar riwayat hidulp ini dibulat de lngan selbe lnar-belnarnya dan 

digulnakan selbagaimana melstinya. 

     Se lmarang,  

 

      

Widu Nafis 

NIM. 1801036107 
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